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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Pendahuluan 
Kehadiran anak didalam sebuah keluarga adalah hal yang sangat di nanti-
nantikan oleh suatu pasangan suami istri, adanya anak akan terasa lebih 
lengkap dalam mewujudkan keluarga yang sakinah. Setiap anak yang lahir di 
dunia merupakan anugerah sekaligus amanah yang diberikan Allah SWT 
kepada kedua orang tuanya, dimana Allah memberikan kemampuan dan fitrah 
terhadap setiap anak. Kemampuan yang diberikan Allah tentunya berbeda 
antara anak yang satu dengan anak yang lain, anak normal pada umumnya 
memiliki potensi yang bisa menunjang kehidupannya mendatang. Akan tetapi 
terdapat juga anak yang disebut anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan khusus baik 
kelainan fisik, mental maupun perilaku sosial (Efendi, 2009: 2). Sedangkan 
menurut Directgov (2010) Anak berkebutuhan khusus merujuk pada anak 
yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan belajar dalam pendidikan 
memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada umumnya. 
Anak berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan pendidikan secara khusus. 
Karena anak tersebut menandakan adanya kelainan khusus. (Tompson, 2011: 
2) 
Pendidikan disadari menjadi tumpuan harapan dan sekaligus kunci 
bagi setiap orang maupun bangsa, agar mereka dapat mandiri, 
meningkatkan harkat  hidup dan pada akhirnya memajukan kehidupan 
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Bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik (siswa) secara aktif mampu memberdayakan potensi yang ada guna 
memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
kekuatan spiritual keagamaan serta ketrampilan yang diperlukan untuk diri 
sendiri, masyarakat, dan Negara(Aqib,2009:15).  
Setiap manusia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Seperti 
halnya yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 (ayat 1) 
yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar tersebut telah jelas tersirat bahwa anak 
berkebutuhan khususpun berhak mendapatkan pendidikan yang layak sesuai 
dengan kebutuhan mereka masing- masing. Hal ini juga diatur dalam Undang- 
Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 yang menyatakan bahwa : 
“Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental dan / atau 
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Oleh karena itu anak dengan 
kebutuhan khusus tersebut memiliki kesempatan sama untuk belajar dan 
mendapatkan pendidikan seperti anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa, 
cerebral palsy dan autis.  
Anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan 
yang sangat kompleks, meliputi gangguan perilaku, interaksi sosial dan bahasa 
yang dapat diketahui sebelum anak berusia 3 tahun. Pengertian ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Safira (2005:3) autisme merupakan gangguan 
yang dimulai dan dialami pada masa kanak-kanak. Anak-anak yang 
3 
 
 
mengalami gangguan autisme menunjukkan kurang respon tehadap orang lain, 
mengalami kendala berat dalam kemampuan komunikasi, dan memunculkan 
respon yang aneh terhadap berbagai aspek lingkungan di sekitarnya, yang 
semuannya ini berkembang pada masa 30 bulan pertama anak.  
Menurut Yuwono (2012: 24) autistik merupakan gangguan perkembangan 
yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan 
bagaimana belajar melalui pengalamannya. Anak-anak dengan autistik 
biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung 
menyendiri dan menghindari kontak dengan orang. Orang dianggap sebagai 
objek (benda) bukan sebagai subjek yang dapat berinteraksi dan 
berkomunikasi.  
Dalam hubungan sosial, Yuwono (2012:28-29) menambahkan bahwa anak 
autis sulit untuk melakukan kontak mata, dipanggil tidak menoleh, tidak mau 
bermain dengan teman sebayanya, asyik bermain dengan dirinya sendiri dan 
tidak ada empati dengan lingkungan sosial. Dengan kata lain mereka 
mengalami kesulitan dalam melakukan hubungan sosialnya serta 
mengembangkan kemampuan sosialmya. Keterampilan sosial sangatlah 
diperlukan sebagai bekal seorang anak untuk lebih percaya diri dalam 
menghadapi lingkungan sosialnya.  
Susanto (2013:139) mengemukakan bahwa keterampilan sosial adalah 
kecakapan dalam penyesuaian yang memungkinkan anak dapat bergaul 
dengan teman-temannya. Aspek perkembangan sosial meliputi sikap tenggang 
rasa, peduli, saling menghargai, saling menghormati, bekerjasama dan lain 
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sebagainya. Dengan memiliki keterampilan sosial dapat membawa anak untuk 
lebih berani menyatakan diri, mengungkapkan setiap perasaan atau 
permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang 
adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.  
Dalam pelaksanaan pendidikan anak autis, terapis atau guru bisa 
menggunakan pendekatan behaviorisme. Teori behaviorisme adalah teori 
menyeluruh dan juga suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku manusia dipelajari 
(Dharsana 2010: 258). Teori Behaviorisme mempunyai konsep perilaku 
diantaranya adalah: Classical condisioning Pavlov; conditioned behavioris 
Watson; operan conditioning Skinner; reciprocal inhibition wolpe; dan social 
cognitive theory Bandura (Jones 2011: 401). Selain itu didalam bukunya 
(Corey 2012) teori behaviorisme mempunyai sebelas tehnik yaitu: (1) 
Desensitisasi Sistematik, merpakan tehnik relaksasi yang digunakan untuk 
menghapus perilaku yang diperkuat secara negative biasanya berupa 
kecemasan, dan menyertakan respon yang berlawanan dengan perilaku yang 
akan dihilangkan dengan cara memberika stimulus yang berangsur santai. (2) 
Terapi Implosif dan Pembanjiran, (3) Latihan Asertif digunakan untuk melatih 
individu yang mengalami kesulitan untuk menyatakan dirinya bahwa 
tindakanya layak atau benar (4) Terapi Aversi Tehnik pengkondisian aversi 
digunakan untuk meredakan perilaku simptomatik dengan cara menyediakan 
stimulus yang tidak menyenangkan, sehingga perilaku yang tidak di kehendaki 
5 
 
 
tersebut terhambat kemunculannya (5) Pengondisian Operan, (6) Perkuatan 
Positif, (7) Pembentukan Respons, (8) Perkuatan Intermiten, (9) Penghapusan, 
(10) Percontohan (Modeling), Perilaku model untuk membentuk perilaku baru 
pada klien, memperkuat perilaku yang sudah terbentuk dengan menunjukan 
kepada klien tentang perilaku model, baik menggunakan audio, model fisik 
atau lainya yang dapat teramati dan dipahami jenis perilaku yang akan di 
contoh (11) Token Economy. 
Peran guru sangatlah penting dalam mendidik siswanya untuk 
menumbuhkan keterampilan sosial anak autis. Guru harus jeli dan memahami 
karakteristik setiap anak autis, serta potensi-potensi yang dimiliki anak 
didiknya. Sudarma (2013:67) mengatakan bahwa proses belajar mengajar 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan guru 
sebagai pemegang peran utama. Oleh karena itu, selayaknya pendidikan bagi 
anak autis harus lebih diperhatikan karena tidak semua anak autis mampu 
belajar bersama dengan anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autis 
sangat sulit untuk dapat berkonsentrasi di sekeliling mereka. Dalam kondisi 
seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan yang memfokuskan kegiatannya 
dalam membantu peserta didik yang menderita gangguan autis secara pribadi 
agar mereka dapat berhasil dalam proses pendidikannya (Yatim,2002:10).  
Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu anak autis dalam 
menumbuhkan kemampuan sosialnya memang bukan pekerjaan yang mudah, 
mengingat keunikan anak autis itu sendiri yang memiliki karakteristik dan 
hambatan-hambatan yang berbeda-beda. Oleh karena itu diperlukan teknik 
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khusus untuk membantu mereka dalam menumbuhkan kemampuan sosialnya. 
Teknik modeling adalah salah satu teknik yang memungkinkan efektif dalam 
membantu memberikan kemudahan dan menumbuhkan keterampilan sosial 
anak autis. Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
beberapa orang kepada subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar 
melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau 
tindakan teladan. (Purwanta, 2012 : 129). Melalui bentuk bentuk modeling 
atau keteladanan yang dajarkan oleh guru, seorang anak akan belajar dalam 
mengembangkan potensi-potensi serta keterampilan sosialnya.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
jalannya proses penerapan teknik modeling untuk menumbuhkan keterampilan 
sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sragen  
Pemilihan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sragen sebagai lokasi 
penelitian berangkat dari pertimbangan bahwa Sekolah Luar Biasa (SLB) ini 
merupakan sekolah yang dikhususkan bagi anak berkebutuhan khusus. 
Berbeda dengan SLB lainnya, karena SLB ini bukan untuk ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus) difabel ataupun ABK dengan cacat fisik, namun hanya 
dikhususkan untuk anak-anak autis dan beberapa penyandang cacat non fisik.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian ini adalah 
“Implementasi Teknik Modeling Pada Anak Autis di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Sragen” 
B. Identifikasi Masalah  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai berikut:  
1. Terdapat kecenderungan bahwa anak autis memiliki kemampuan sosial 
rendah.  
2. Anak autis memerlukan perlakuan dan penanganan khusus dalam 
proses belajar.  
3. Perlu ada pendampingan khusus bagi anak-anak penyandang autis.  
C. Pembatasan Masalah  
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, maka peneliti perlu adanya pembatasan masalah. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah implementasi teknik 
modeling untuk meningkatkan keterampilan sosial anak autis di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Sragen.  
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: bagaimana penerapan teknik 
modeling untuk meningkatkan keterampilan anak autis di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Sragen 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses penerapan teknik modeling untuk 
meningkatkan keterampilan sosial pada anak autis di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Sragen 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, penelitian ini 
berguna untuk memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang 
penerapan teknik modeling dalam berdakwah dan penelitian lebih 
lanjut dikalangan anak berkebutuhan khusus.  
b. Menambah wawasan, teori dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
tentang teknik modeling bagi anak autis.  
c. Sebagai sumber referensi ilmiah dan bahan masukan bagi peneliti 
berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Memberikan kontribusi dan gambaran Sekolah Luar Biasa di 
seluruh Indonesia pada umumnya sebagai bahan pertimbangan 
untuk melakukan langkah-langkah dalam menumbuhkan 
keterampilan sosial anak autis.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang 
membangun bagi pihak-pihak terkait seperti guru pendidik, 
psikolog, terapis dan pihak-pihak lain yang dapat mengambil 
pembelajaran dari penelitian ini.  
c. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam sebagai masukan 
bahwa teknik modeling ini mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak 
autis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Teknik Modeling  
a. Pengertian Teknik Modeling  
Menurut Komalasari dan Wahyuni (2011: 176) modeling merupakan 
belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah 
laku yang teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, 
melibatkan proses kognitif. Penggunaan teknik modeling (penokohan) telah 
dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui flim, 
tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah 
penokohan (modeling), peniruan (imitation), dan belajar melalui 
pengamatan (obsevational learning). Penokohan istilah yang menunjukkan 
terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan (observational learning) 
terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan 
(imitation) menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang 
ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. 
Proses belajar melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar 
setelah mengamati perilaku pada orang lain.  
Purwanta (2012 : 129) menambahkan bahwa Teknik modeling adalah 
memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepadasubjek. Jadi 
prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
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perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut 
Bandura bahwa belajar bisa diperoleh memalui pengalaman langsung, bisa 
pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang 
lain berikut konsekuensinya.  
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad SAW dalam 
menyebarkan agama islam yang sering kali diajarkan lewat contoh perilaku 
(uswatun hasanah) seperti sebuah ayat:  
     
    
   
   
      
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Al- Ahzab : 
21) 
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu 
dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk 
perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani 
(modeling) adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa 
orang kepada subjek yang ditiru.  
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Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah. 
Namun demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat 
mencontoh atau meniru teladan yang ada. Berdasarkan beberapa pengertian 
di atas tentang teknik modeling adalah suatu cara atau metode dengan 
menggunakan contoh, teladan atau perilaku seseorang atau beberapa orang 
teladan berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau perilaku 
melalui observasi terhadap perilaku yang dimodelkan.  
b. Tipe-Tipe Teknik Modeling  
 Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan 
atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisasi berbagai 
pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Terdapat beberapa tipe 
modeling menurut Purnamasari (2012 : 11) yaitu  
1. Modeling Langsung (live model)  
Modeling nyata merupakan cara atau prosedur yang dilakukan dengan 
menggunakan model langsung seperti : konselor, guru, teman sebaya 
maupun tokoh yang dikaguminya. Yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan teknik modeling nyata adalah menekankan pada siswa bahwa 
siswa dapat mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh model sesuai 
dengan gayanya sendiri. Dalam teknik ini model harus menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang ditampilkan agar tujuan yang dicapai 
dapat tercapai dengan hasil yang baik.  
2. Modeling simbolik  
12 
 
 
Modeling simbolik merupakan cara atau prosedur yang dilakukan 
menggunakan media seperti film, video, dan buku pedoman. Modeling 
simbolik dilakukan dengan cara mendemonstrasikan perilaku yang 
dikehendaki atau yang hendak dimiliki siswa melalui media bisa 
menggunakan film dan video atau yang berbentuk symbol lainnya, misalnya 
saja dapat memutarkan cuplikan film oh baby dalam memotivasi siswa agar 
dapat mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikirannya.  
3. Modeling Ganda  
Modeling ganda merupakan gabungan dari modeling nyata dan 
modeling simbolik. Jadi modeling ganda ini dapat diartikan dapat mengubah 
perilaku melalui model nyata maupun model simbolik dengan media film, 
video ataupun buku pedoman.  
Serupa dengan tipe-tipe modeling yang dijelaskan oleh Singgih 
(1996:117) juga memperkuat dan menambahkan ada tiga macam 
penokohan yaitu :  
a. Penokohan nyata (live model) seperti : terapis, guru, anggota keluarga, 
atau penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli.  
b. Penokohan simbolik (symbolic model) seperti : tokoh yang dilihat 
melalui flim, video atau media lain.  
c. Penokohan ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam kelompok, 
seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap dan 
mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bagaimana 
anggota-anggota lain dalam kelompoknya bersikap. Ini adalah salah 
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satu dari efek yang diperoleh secara tidak langsung pada seseorang 
yang mengikuti terapi kelompok (Singgih, 1996: 221).  
Dari semua jenis pemodelan di atas, pemodelan merupakan suatu 
prosedur dalam belajar melalui observasi terhadap suatu model yang 
ditampilkan, baik menggunakan model guru, konselor dan teman sebaya 
ataupun menggunakan media seperti video, film, gambar atau buku 
pedoman.  
c. Prinsip-Prinsip Modeling  
Menurut Komalasari dan Gantika (2011: 176) Ada beberapa prinsip 
dalam modeling diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung 
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya.  
2. Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang lain 
yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat 
menakutkan dengan tindakan yang dilakukan  
3. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan mengamati 
orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa 
mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya.  
4. Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai 
hukuman.  
5. Status kehormatan model sangat berarti.  
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d. Prinsip-Prinsip Prosedur Meneladani (Modeling)  
Menurut Salim (2005:64-65), ada empat tahap belajar melalui 
pengamatan perilaku orang lain (modeling) yang data dideskripsikan 
sebagai berikut:  
1. Tahap Perhatian (attention processi)  
Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa diperoleh 
kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan dipersepsi secara cermat. 
Pada dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi berbagai faktor, 
yaitu faktor ciri-ciri dari perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. 
Ciri-ciri perilaku yang memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang 
relevansinya. Sedangkan cirri pengamat yang berpengaruh pada proses 
atensi adalah keterampilan mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya 
dan kapasitas sensori.  
2. Tahap Retensi  
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Dua 
kejadian yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada 
penampilan model dan penyajian simbolik dari penampilan itu dalam 
memori jangka panjang. Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu model, 
seseorang harus mengingat perilaku yang diamati.  
Menurut Bandura, peranan kata- kata, nama, atau bayangan yang kuat 
dikaitkan dengan kegiatan- kegiatan yang dimodelkan sangat penting dalam 
mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada dasarnya, tahap ini 
terjadi pengkodean perilaku secara simbolik menjadi kode- kode visual dan 
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verbal serta penyimpanan kode- kode tersebut dalam memori jangka 
panjang  
3. Tahap Reproduksi  
Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen- komponen 
suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang dapat 
mereproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan 
berulang kali dan umpan balik terhadap aspek- aspek yang salah 
menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang menjadi kebiasaan 
yang tidak diinginkan.  
4. Tahap Motivasi dan Penguatan  
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh penguatan 
pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi 
untuk menaruh perhatian mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. 
Disamping itu, penguatan penting dalam mempertahankan pembelajaran.  
e. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penerapan Modeling  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika menerapkan teknik 
modeling, diantaranya adalah :  
1. Ciri model seperti usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan dan 
kemampuan penting dalam meningkatkan imitasi.  
2. Anak lebih senang meniru model seusianya daripada model dewasa.  
3. Anak cenderung meniru model yang standart prestasinya dalam 
jangkauannya.  
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4. Anak cenderung mengimitasi oramg tuanya yang hangat dan terbuka 
(Komalasari dan Gantika,2011 : 177).  
f. Efek Modeling  
Terdapat beberapa efek modeling menurut Soetarlinah (2003 :82) 
diantaranya yaitu  
1. Belajar hal baru melalui pengamatan ini adalah peristiwa subjek 
mendapatkan perilaku yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Perilaku ini dapat berupa sepotong, atau integrasi dari kumpulan 
perilaku.  
2. Pelepasan perilaku tertahan. Berbagai perilaku yang telah dimiliki 
subjek, tidak dimanfaatkan karena berbagai hal seperti ragu-ragu, takut 
enggan, dan sebagai. Adanya teladan dapat melepaskan perilaku ini 
untuk memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Menahan perilaku. Ini adalah kebalikan dari efek pelepasan. Perilaku 
yang tadinya bebas ditahan untuk tidak dilakukan akibat mengamati 
perilaku teladan.  
4. Mempermudah timbulnya perilaku yang sudah ada. Perilaku yang 
biasa dilakukan orang, akan mudah timbul bila ada satu orang atau 
lebih yang meneladaninya.  
2. Keterampilan Sosial  
a. Pengertian Keterampilan Sosial  
Dalam setiap tahapan perkembangan seorang individu tentunya tidak 
terlepas dari tugas-tugas perkembangan yang harus mereka lalui. Begitu juga 
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tugas-tugas perkembangan yang berhubungan dengan aspek kehidupan 
sosialnya. Keterampilan sosial yang dimiliki oleh seseorang akan sangat 
berpengaruh dengan kehidupan dan aktivitas sosial mereka di masyarakat. 
Keterampilan sosial adalah kecakapan dalam penyesuaian yang 
memungkinkan anak dapat bergaul dengan teman-temannya. Aspek 
perkembangan sosial meliputi sikap tenggang rasa, peduli, saling menghargai, 
saling menghormati, bekerjasama dan lain sebagainya.(Susanto, 2013:139).  
Keterampilan sosial yang perlu dimiliki oleh individu menurut 
Jasulimek dalam Rahayu (2009:133) memuat aspek-aspek keterampilan untuk 
hidup dan bekerjasama, keterampilan untukmengontrol diri dan orang lain, 
keterampilan untuk saling berinteraksi antara satu dengan yang lainya, saling 
membentuk pikiran dan pengalaman sehingga tercipta suasana yang 
mengesankan bagi anggota dan kelompok tersebut. Menurut Gunarsa (2007: 
16) mengartikan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang 
untuk menyesuakan diri melalui bergaul dengan orang lain. Anak yang 
memiliki hubungan baik dengan orang lain mencirikan bahwa dirinya bisa 
menjalin pergaulan secara menyenangkan.  
Definisi keterampilan sosial menurut Comb dan Slaby (1977: 162 ) 
sebagai berikut: 
“the social skill is the ability to interact with others in a given social 
contest in specific ways that are socially acceptable or valued at the same 
time persobality benefical, manually benefical, or benefical primary to 
others”. 
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Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan 
orang lain dalam satu konteks sosial dengan suatu cara yang spesifik yang 
secara sosial dapat diterima atau dinilai dan menguntungkan orang lain.  
Keterampilan sosial menurut Mu’tadin Zainun (2006) adalah: 
Kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 
menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi 
kemampuan berkomuniakasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 
mengharagai diri sendiri dan orang lain, memberi dan menerima kritik yang 
diberikan orang lain, kemampuan untuk mengadakan komunikasi satu 
individu dengan individu yang lain seperti; perilaku yang berorientasi pada 
tugas yaitu kemampuan untuk mengambil tanggung jawab, untuk bekerja dan 
bekerja sama dalam kelompok, menjadi kreatif dalam bekerja, dan berusaha 
untuk mendapat kualitas dalam bekerja. Pada hakikatnya ketrampilan sosial 
dapat dikembangkan dan dimanifestasikan dalam interaksional. 
 
Dari beberapa pengertian di atas maka keterampilan sosial adalah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh tiap-tiap anggota masyarakat yang 
memuat aspek-aspek keterampilan untuk menumbuhkan sikap tenggang rasa, 
peduli, saling menghargai, saling menghormati, bekerjasama berinteraksi, 
membentuk pikiran dan pengalaman untuk menciptakan harmonisasi dalam 
masyarakat.  
b. Keterampilan Sosial Pada Masa Awal Anak  
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Keterampilan sosial yang ditampilkan oleh tiap-tiap individu 
dipengaruhi oleh usia dan tahapan perkembangan pada masing-masing 
individu. Adapun keterampilan sosial yang ditampilkan anak pada tahap- 
tahap perkembangan awal anak menurut Santhut (1998:38), yaitu:  
1. Kerjasama  
Semakin banyak anak memiliki kesempatan untuk melakukan 
sesuatu bersama-sama maka semakin cepat anakbelajar melakukannya 
dengan cara bekerjasama. Dengan bermain anak dapat 
mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab dan 
kooperatif sehingga mereka akan lebih mudah untuk diterima di 
lingkunganya.  
2. Persaingan  
Persaingan akan dijadikan suatu hal yang mendorong anak untuk 
berbuat sebaik-baiknya. Hal ini mematangkan poses 
sosialisasimereka. Namun Jika persaingan diekspresikan melalui 
pertengkaran dan kesombongan akan mengakibatkan timbulnya 
sosialisasi yang buruk. Hal inilah yang perlu diwaspadai oleh orang 
tua, dalam hal ini pengarahan sangatlah diperlukan.  
3. Kemurahan Hati  
Anak akan belajar bahwa kemurahan hati menghasilkan 
penerimaan sosial untuk itu mereka berusaha menampilkan sikap mau 
berbagi dan dengan demikian sikap mementingkan diri sendiri akan 
semakin berkurang.  
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4. Hasrat dan Penerimaan Sosial  
Jika hasrat untuk diterima dilingkungan sosial kuat, maka akan 
mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial.  
5. Simpati  
Anak sulit untuk berperilaku simpati sampai mereka pernah 
mengalami situasi yang mirip dengan duka cita.Anak 
mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong untuk 
menghibur seseorang yang sedang bersedih.  
6. Empati  
Kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain dan 
menghayati pengalaman orang lain tersebut akan berkembang apabila 
anak memahami ekspresi wajah atau maksud pembicaraan orang lain.  
7. Ketergantungan  
Ketergantungan seorang anak terhadap orang lain akan 
mendorong anak untuk berperilaku dalam cara yang diterima secara 
sosial.  
c. Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial  
Keterampilan sosial akan membantu anak mempersiapkan diri menjadi 
pribadi yang tangguh dan saleh. Peran orang tua dan lingkungan sekitar anak 
menjadi faktor penting dalam pembentukan keterampilan sosial anak. Pola 
pendidikan yang baik dan lingkungan anak yang mendukung akan sangat 
mendukung pembentukan keterampilan sosial pada anak. Menurut Santhut 
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(1998:34), upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial 
pada masa awal anak dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu :  
1. Melalui teladan atau modeling dari orang orang terdekat.  
Teladan adalah metode terbaik dalam pendidikan anak, terutama pada 
periode awal anak-anak. Teladan terbaik berasal dari orang tua dan didukung 
dengan teladan yang diberikanoleh anggota keluarga yang lain. Anak akan 
lebih mudah dan cepat dalam hal meniru terutama meniru perilaku dan sikap 
yang ditunjukkan anggota keluarga.  
Prinsip musyawarah, saling menolong, kasih sayang, saling 
menghormati yang ditunjukkan oleh anggota keluarga terutama orang tua 
diperlukan oleh seorang anak sebagai teladan dalam membentuk perilaku 
sosial. Bagi seorang anak anggota keluarga terutama orang tua adalah orang 
yang paling dipercaya oleh seorang anak sehingga bagi mereka setiap 
perilaku, ucapan yang ditunjukkan anggota keluarga menjadi sesuatu yang 
dianggap benar oleh anak. Sehingga perilaku sosial yang ditunjukkan anggota 
keluarga sangat menentukan dalam mengembangkan keterampilan sosial 
anak.  
2.  Kegiatan bermain  
Bermain merupakan fenomena yang menunjukkan adanya karakter 
fitrah pada anak yang berlawanan, yaitu rasa keakuan dan rasa ingin 
berkelompok. Kelompok bermain pertama yang ditemui oleh seorang anak 
adalah keluarga. Anak-anak belajar meniru, mencoba berinteraksi, 
bekerjasama untuk pertama kalinya dengan keluarga. Melalui aktivitas 
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bermain akan muncul kebiasaan- kebiasaan yang membentuk sikap dasar 
seorang anak. Adapun manfaat bermain menurut Khatib, antara lain belajar 
tentang adat istiadat, belajar menghormati teman, belajar untuk antri, 
menghilangkan ego, dan latihan awal untuk menjalani hidup di masyarakat.  
3. Kegiatan belajar ditempat ibadah  
Masjid adalah rumah Allah sekaligus pusat pendidikan agama dan 
karakter individu, mengajak anak ke masjid di usia 4 tahun tidak hanya 
membiasakan mereka untuk datang ke masjid sejak kecil namun jika akan 
menumbuhkan kecintaan anak terhadap masjid. Melalui kunjungan ke masjid 
anak akan belajar tidak hanya tentang ibadah namun anak juga akan belajar 
mengenai tata krama selama berada di dalam masjid, seperti melepas sepatu, 
mengucapkan doa, berwudhu, berpakaian sopan dan bersih.Semua tata krama 
itu dipelajari melalui cara mencontoh dan meniru.  
4.  Sosialisasi dan interaksi di Taman Kanak-Kanak  
Anak membutuhkan kelompok kecil sebagai permulaan hubungan 
sosial mereka. Taman kanak-kanak merupakan suatu lembaga pendidikan 
untuk anak usia pra sekolah. Adapun taman kanak-kanak adalah sekolah 
persiapan untuk masuk sekolah dasar. Manfaat interaksi sosial yang terjadi di 
Taman kanak-kanak akan membantu anak belajar menjalin hubungan dengan 
teman sebaya, tolong menolong pada saat bermain, dan membentuk karakter 
melalui teladan dari guru.  
d. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial  
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Usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial 
pada anak tentu akan menemui kendala dan hambatan dalam pelaksanaanya. 
Kendala ini muncul tidak hanya disebabkan oleh faktor eksternal yang berasal 
dari keluarga dan lingkungan, namun juga dipengaruhi oleh faktor internal 
dari dalam diri anak. Setiap anak memiliki keunikan dan karakter yang 
berbeda-beda, baik dari segi fisik maupun potensi yang dimiliki. Ada anak 
yang cepat pertumbuhan fisiknya namun lambat dalam perkembangan 
motoriknya. Keunikan itu juga dialami oleh beberapa anak dengan keunikan 
khusus seperti anak autis, hiperaktif, dan tuna rungu.  
Menurut Coudry dan Siman dalam Hidayati (1998:33), usaha untuk 
meningkatkan keterampilan sosial pada anak bergantung pada empat faktor, 
yaitu:  
1. Kesempatan yang penuh untuk belajar bermasyarakat  
2. Dalam keadaan bersama-sama anak tidak hanya mampu berkomunikasi 
dengan kata-kata yang dapat dimengerti oleh orang lain, tetapi harus 
mampu berbicara tentang topik yang dapat dipahami dan menarik bagi 
orang lain  
3. Anak hanya akan melakukan sosialisasi hanya bila mereka mempunyai 
motivasi untuk melakukannya  
4. Metode belajar yang efektif dengan bimbingan adalah penting.  
Perkembangan sosial seorang individu tidak terlepas dari pengaruh aspek 
perkembangan yang lain. Hurlock dalam Hidayati (1998:37-38) 
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menyatakan bahwa perkembangan sosial seorang individu didukung oleh 
aspek-aspek perkembangan lain, yaitu:  
a. Perkembangan fisik akan menentukan kemampuan anak dalam 
bergerak dan berpengaruh terhadap cara anak memandang dirinya.  
b. Perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 
syaraf, dan otot yang terkoordniasi. Sumbangan perkembangan 
motorik terhadap perkembangan sosial anak dalam hal 
kemandirian, semakin sering anak melakukannya sendiri akan 
semakin bangga dia.  
c. Perkembangan bicara menjadi hal yang penting ketika 
dihubungkan dengan proses interaksi sosial, menyampaikan pesan, 
dan kebutuhan. Kemampuan bicara yang baik akan menjadikan 
anak puas karena terpenuhinya kebutuhan, mendapatkan perhatian, 
dapat melakukan hubungan sosial yang baik, memperoleh 
penilaian yang baik, dan prestasi akademik yang baik.  
d. Perkembangan emosi memiliki pengaruh positif dan negatif bagi 
seorang individu. Pengaruh positif dari emosi adalah menambah 
perasaan nikmat bagi pengalaman sehari-hari dan menyiapkan 
tubuh untuk melakukan tindakan. Emosi akan mengganggu 
keterampilan motorik, mengganggu mental, merupakan sumber 
penilain diri dan sosial, emosi mewarnai pandangan anak terhadap 
kehidupan, dan emosi mempengaruhi interaksi sosial.  
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e. Aktivitas bermain anak bisa dikategorikan menjadi bermain aktif, 
pasif dan hiburan. Dalam kaitannya dengan perkembangan sosial 
anak, bermain merupakan suatu rangsangan kreativitas, dorongan, 
berkomunikasi, belajar bermain sesuai dengan jenis kelamin dan 
penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan.  
3. Anak Autis  
a. Pengertian Autis  
Istilah autis sudah cukup popular di kalangan masyarakat, karena banyak 
media masa dan elektronik yang mencoba untuk mengupasnya secara 
mendalam. Muncul juga banyak keprihatinan atas masalah ini dan akhir-akhir 
ini kasus autism menunjukkan peningkatan persentasinya di indonseia. 
Autism merupakan gangguan yang dimulai dan dialami pada masa kanak-
kanak. Anak-anak yang mengalami gangguan autism menunjukkan kurang 
respon tehadap orang lain, mengalami kendala berat dalam kemampuan 
komunikasi, dan memunculkan respons yang aneh terhadap berbagai 
aspeklingkungn di sekitarnya, yang semuannya ini berkembang pada masa 30 
bulan pertama anak. (Safira, 2005:3)  
Monks dkk. (1988) menuliskan bahwa autistik berasal dari kata “autos” 
yang bearti “aku”. Dalam pengertian non ilmiah dapat diinterpetasikan bahwa 
semua anak yang mengarah kepada dirinya sendiri disebut autistic. 
Berk(2003) menuliskan autistic dengan istilah “absorbed in the Self” 
(keasyikan dalam dirinya sendiri.)  
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Autistik dipahami sebagai gangguan perkembngan neurobiologis yang 
berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimanaanak belajar, 
berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan 
orang lain. Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa Autistik adalah sebuah kondisi seseoranng anak yang mengalami 
gangguan pada area bahasa, sosial dan fantasinya yang mengakibatkan anak 
autis mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
orang lain baik secara verbal maupun non verbal. Gangguan itulah yang 
membuat anak autis cenderung menyendiri dan terisolasi dengan 
lingkungannya.  
b. Faktor-Faktor Penyebab Autis  
Secara spesifik, factor-faktor yang menyebabkan anak menjadi 
autistik belum ditemukan secara pasti, meskipun secara umum ada 
kesepakatan di dalam lapangan yang membuktikan adanya keragaman 
tingkat penyebabnya. Hal ini termasuk genetic, metabolic dan gangguan 
syaraf pusat, infeksi pada masa hamil(rubella), gangguan pencernaan 
hingga keracunan logam berat. Struktur otak yang tidak normal seperi 
hydrocephalus juga dapat menyebabkan anak autistic. Dugan penyebab 
lainnya adalah perilaku ibu pada masa hamil yang sering mengkonsumsi 
seafood dimana jenis makanan ini mengandung mercury yang sangat 
tinggi karena adanya pencemaran air laut. (Yuwono, 2012: 32)  
c. Kategori Anak Autis  
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Ada beberapa kategori anak autis, menurut Yuniar (2001 :87) ada 
dua kategori autisme yaitu :  
1. Autism kategori berat. Ada anak-anak autis yang kita lihat jelas 
seperti (Mongolisme) raut muka yang berbeda dari raut muka anak-
anak normal seperti mata sipit dan bibir terbuka dengan air liur 
meleleh, gangguan motoric berat, sulit bicara dan kalau ada sesuatu 
kejadian yang dianggap asing oleh mereka maka terjadilah reaksi 
kepanikan yang luar biasa.  
2. Autisme kategori ringan. Ada anak-anak autis yang raut mukanya 
manis (tidak cacat), tidak terlalu banyak gangguan motoriknya, 
jarang bicara, tetapi dalam observasi yang lebih dekat jelas 
menunjukkan bahwa anak itu menjaga jarak tidak mau disentuh 
dan menjawab setiap pertanyaan yang pendek.  
d. Ciri-Ciri Anak Autis  
Gangguan yang dialami anak autis secara spesifik dapat diketahui dengan 
melihat beberapa ciri yang terdapat pada anak dalam masa pertumbuhannya. 
Adapun kriterianya seperti yang ditetapkan APA (American Psychiatric 
Assosiation), kriteria diagnostic gangguan spectrum autisme berdasarkan 
Diagnostic dan Statististical Manual Of Mental Disorder, antara lain:  
1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik minimal 
harus dua dari gejala-gejala dibawah ini :  
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a. Tidak mampu menjalin interaksi sosial dengan orang lain yang 
cukup memadai, kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang 
hidup, gerak-geriknya kurang teratur.  
b. Tidak bisa bermain dengan teman sebaya (sesuai dengan usia anak)  
c. Tidak bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
d. Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik.  
2. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi  
a. Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak berkembang.  
b. Bila harus bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi  
c. Seringkali menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan diulang-ulang.  
d. Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinasi dan kurang 
bisa meniru  
3. Ada suatu pola yang diperintahkan dan diulang-ulang dalam perilaku, 
minat dan kegiatan.  
a. Mempertahankan suatu minat, lebih dengan cara yang sangat khas 
dan berlebih-lebihan.  
b. Terpaku pada kegiatan ritualistic yang tidak ada gunanya  
c. Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulang-ulang.  
d. Seringkali terpaku dengan bagian-bagian benda.  
4. Sebelum 3 tahun mengalami gangguan dalamhal :  
a. Interaksi sosial  
b. Bicara  
c. Cara bermain simbolik atau imajinatif.  
29 
 
 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian dari Endang Fitria Ningsih (2015) dengan judul “Teknik 
Modeling Berbasis Tari Ganggiring Modifikasi Terhadap Kemampuan 
Sensomotorik Pada Anak Cerebral Palsy Di SDLB YPAC Surabaya”. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistic nonparametik 
dengan menggunakan teknik Sign Test, dan hasilnya menunjukkan 
bahwa teknik modeling berbasis tari ganggiring modifikasi berpengaruh 
terhadap kemampuan densomotorik pada anak cerebral palsy di SDLB 
YPAC Surabaya.  
2. Penelitian dari Ulil Amri (2015) dengan judul “Pengaruh Teknik 
Modeling Terhadap Keterampilan Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) 
Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas V Di SDLB Negeri 20 Pondok 
Duo Pariaman” Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
statistik nonparametik dengan menggunakan teknik Wilcoxon Signed 
ranks untuk menguji skor dari dua sampel yang berpasangan yaitu data 
pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa teknik modeling berpengaruh terhadap keterampilan 
pembuatan virgin coconut oil (vco) pada anak tunagrahita ringan kelas v 
di SDLB Negeri 20 Pondok Duo Pariaman.  
3. Penelitian dari Ni Kadek Eva megawardani (2016) dengan judul 
“Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Penerapan teknik Modeling 
Pada Anak Kelompok B TK Saiwa Dharma Banyuning Singaraja Tahun 
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Pelajaran 2016/2017” berdasarkan simpulan yang yang diperoleh dalam 
penelitian yang penulis laksanakan, ternyata penerapan teknik modeling 
efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial pada anak kelompok B 
TK Saiwa Dharma banyuning Singaraja tahun pelajaran 2016/2017”.  
4. Penelitian dari Gede Agus Sutama (2014) dengan judul “ Penerapan 
Teori Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa Kelas C AK SMK Negeri 1 Singaraja”. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistic nonparametik 
dengan menggunakan teknik Wilcoxon Signed ranks untuk menguji skor 
dari dua sampel yang berpasangan yaitu data pre-test dan post-test pada 
kelompok eksperimen, dan hasilnya menunjukkan bahwa penerapan teori 
behavior dengan teknik modeling ini efektif dalam meningkatkan 
kemandirian belajar siswa kelas C AK SMK negeri 1 Singaraja.  
5. Penelitian dari Cucu Arumsari (2016) dengan judul “Konseling 
Individual Dengan Teknik Modeling Simbolis Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Kontrol Diri Siswa Kelas XI Vijaya Kusuma” . Dalam 
penelitian ini menggunakan metode eksperimen quasi dengan desain 
single subject, dan hasilnya menunjukkan bahwa konseling individual 
teknik modeling simbolis dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri 
siswa kelas XI Vijaya Kusuma.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti ini jelas berbeda. Penelitian sebelumnya 
membahas masalah tentang masalah kemampuan sensomotorik anak, 
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kemandirian anak, kontrol diri anak, sedangkan peneliti memilih melakukan 
penelitian pada anak autis dan memfokuskan masalah pada keterampilan sosial.  
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variabel 
atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab 
masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan 
sebelumnya (Hudaya, dkk, 2009:8).  
Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi 
atau berkomunikasi dengan orang lain, baik itu keluarga, teman, atau 
lingkungan sekitarnya. Keterampilan sosial merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, kerena manusia adalah makhluk sosial, 
yang tidak bisa hidup sendiri dan membutukan bantuan orang lain. 
Keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang dibawa individu sejak lahir 
tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua, guru, 
sebagai figure yang paling dekat dengan anak maupun belajar dari 
temansebaya dan lingkungan masyarakat. Secara umum, anak-anak autis 
memiliki ketidakmampuan meniru lingkungan, sehingga sulit berinteraksi 
sosial di lingkungannya. Kesulitannya ini menyebabkan mereka tidak 
terampil beradaptasi, sehingga membuatnya mudah frustasi dan terkadang 
bersifat destruktif. Meski demikian, penyandang autism sebagai manusia, ia 
adalah makhluk individu dan sosial yang membutuhkan orang lain, walau 
terkadang interaksi yang ditunjukkan terasa tidak terlalu mendalam dan hanya 
terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasarnya.  
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Beberapa fakta menunjukan bahwa anak dengan keterampilan sosial 
rendah umumnya tidak disukai, dikucilkan, atau diabaikan oleh teman-teman. 
Anak yang seringkali mengalami kegagalan dalam lingkungannya, akan 
mendapatkan penilaian negatif dari lingkungannya, demikian juga anak yang 
tidak mempunyai keterampilan sosial akan sulit mempertahankan dan 
menjalin hubungan dengan teman lain, perilakunya seringkali merugikan diri 
sendiri dan orang lain sehingga menimbulkan reaksi negatif dari teman-teman 
lain. 
Guru atau terapis mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mengembangkan potensi anak didiknya, terutama pada anak penyandang 
autis. Tidak mudah menjadi pendidik anak berkebutuhan khusus, apalagi anak 
autis memiliki banyak keterbatasan, seperti dalam berbahasa, berkomunikasi 
dan bersosialisasi dengan orang lain. Untuk itu dibutuhkan cara atau metode 
dalam menumbuhkan potensi pada anak khususnya dalam keterampilan 
sosial. Keterampilan sosial dapat membawa anak untuk lebih berani 
menyatakan diri, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 
dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga 
mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan 
diri sendiri dan orang lain. Teknik modeling Salah satu teknik yang dapat 
membantu memberikan kemudahan dalam menumbuhkan keterampilan sosial 
anak autis. teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
beberapa orang kepada subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar 
melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan 
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berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau 
tindakan teladan.  
 
Kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut  
 
Guru/Terapis 
Anak Autis (Anak 
Berkebutuhan Khusus) 
Ciri-ciri 
Teknik modeling: 
1. Penokohan 
nyata 
2. Penokohan 
Simbolik 
3. Penokohan 
Ganda 
 
Ketrampilan sosial 
dalam hal: 
1. Berinteraksi  
dengan 
lingkungan 
2. Mampu 
melakukan 
aktifitas sehari 
hari (seperti 
makan dan 
minum ) 
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1. Dari kerangka diatas bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Adanya guru atau terapis yang mempunyai keahlian dalam menguasai teknik 
modeling 
b. Dimana seorang terapis melihat/mengasessment perilaku anak berkebutuhan 
khusus (autis) yang akan diubah dengan teknik modeling 
c. Setelah mengasessment perilaku anak berkebutuhan khusus ( autis ) terapis 
memilih teknik modeling yang akan digunakan 
d. Setelah menentukan teknik maka akan tampak hasilnya seperti apa didalam 
mendorong ketrampilan sosial anak berkebutuhan khusus ( autis ) 
2. Langkah-langkah penanganannya: 
Dalam mengatasi anak Autis untu menumbuhkan ketrampilan sosial, maka langkah-
langkah yang diambil sebagai berikut: 
a. Identifikasi Masalah 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal anak beserta gejala-gejala yang 
tampak. Dalam langkah ini, guru/terapis mencatat perilaku mneyimpang dan yang 
akan diubah lebih dahulu. 
b. Langkah Diagnosis 
Langkah Diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi anak 
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini, kegiatan yang dilakukan ialah 
mengumpulkan data dengan mengadakan study terhadap anak, menggunakan 
berbagai study terhadap anak, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 
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Setelah data terkumpul, ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar 
belakangnya. 
c. Langkah Prognosis 
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilaksanakan untuk membimbing anak. Langkah prognosis ini ditetapkan 
berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah ditetapkan 
maslahnya dan latar belakangnya. Langkah prognosis in, ditetapkan bersama 
setelah mempertimbangkan kemungkinan berbagai kemungkinan dan berbagai 
faktor. 
d. Langkah Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah ini 
merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah prognosis. Pelaksanaan 
ini tentu memakan waktu, proses yang kontinu, dan sistematis, serta memerlukan 
pengamatan yang cermat 
e. Langkah Evaluasi dan Follow-Up 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh manakah terapi 
yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau 
tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih 
jauh. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sragen.  SLB ini 
merupakan sekolah yang dikhususkan bagi anak berkebutuhan khusus. Berbeda 
dengan SLB lainnya, karena SLB ini bukan untuk ABK (Anak Berkebutuhan 
Khusus) difabel ataupun ABK dengan cacat fisik, namun hanya dikhususkan untuk 
anak-anak autis dan beberapa penyandang cacat non fisik.  
2. Waktu 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 8 juli sampai 8 agustus 2019 
No  Bulan Kegiatan 
1 Februari  Pada minggu ke 3-4 dilakukan 
observasi awall 
2 Maret  Pada minggu 1-2 dilakukan awal 
penelitian 
Pada minggu 3-4 mulai penyusunan 
proposal 
3 April  Penyusunan proposal 
4 Mei  Penyusunan proposal 
5 Juni  Penyusunan proposal 
6 
 
Juli 
 
Pada minggu ke 1 Seminar Proposal 
Pada minggu ke 2 pengumpulan data 
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7 
 
Oktober  
Pada minggu ke 3 analisis data 
Seminar Munaqosyah 
  
  
 
B. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif karena 
peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. Peneliti hanya 
melihat, mengobservasi,  mengumpulkan dan menafsairkan data yang ada di lapangan 
sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Menurut Boglan dan 
Taylor (dalam Moleong, 2012 : 4 ) metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian deskriptif, dengan menggambarkan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut HB, Sutopo (2002:110), penelitian 
deskriptif menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsikan secara 
rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang 
ada dilapangan. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deksripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Jenis penelitian deksriptif kualitatif 
yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperooleh informasi 
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terkait pelaksanaan kegiatan terapi behavior dengan teknik modeling dalam 
menumbuhkan ketrampilan sosial anak autis yang diselenggarakan di SLB Negeri 
Sragen. 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007:152) merupakan sesuatu yang sangat 
penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian harus ditata sebelum 
peneliti siap un tuk mengumpulkan data. Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau 
orang. Dengan demikian subyek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang 
menjadi urusan manusia. Adapun subyek penelitian yang telah ditentukan oleh penulis 
adalah guru pengampu anak autis yang menerapkan teknik modeling di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Sragen.  
Subyek dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Karakteristik prosedur pengambilan 
sampel dalam penelitian kualitatif menurut Sarantakos dalam Basuki (2010:168) yaitu, 
subyek penelitian tidak diarahkan pada jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus-
kasus tipikal sesuai dengan kekhususan masalah penelitian. Berikut adalah kriteria 
pemilhan subyek dengan menggunakan purposive sampling yang telah ditetapkan oleh 
peneliti yaitu :  
a. Guru pendidik autis ringan,  
b. Menerapkan teknik modeling,  
c. Lulusan PLB (Pendidik Luar Biasa),  
d. Mengajar anak autis lebih dari 1 tahun,  
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e. Bersedia untuk diteliti,  
f. Mendapat ijin dari kepala sekolah,  
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka subjek 
diharapkan mampu memberikan data dan informasi secara maksimal berkaitan dengan 
teknik modeling untuk menumbuhkan keterampilan sosial pada anak autis.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Metode observasi digunakan sebagai metode utama dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Observasi  
Metode pengumpulan data dengan teknik observasi adalah proses 
sederhana mengamati dan merekam peristiwa atau situasi. Observasi adalah suatu 
cara untuk memperoleh data dengan menggunakan pengamatan langsung di 
lapangan. Pengamatan ini didasarkan atas pengalaman langsung 
(Moleong,2012:112). Menurut Lineoln (1981:191-193), pengamatan sangat 
diperlukan, yaitu; (1) teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung, (2) teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
kejadian yang sebenarnya, (3)pengamatan memungkinkan peneliti mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan, (4) meminimalisir adanya keraguan, 
artinya mengecek ulang atas data yang sudah didapat, (5) memungkinkan peneliti 
memahami situasi-situasi yang rumit dengan mengamati langsung, (6) dalam 
kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainya tidak dimungkinkan, 
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pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. (Moleong, 2012:174-
175). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Sragen 
2. Wawancara  
Menurut Moleong (2012:56) wawancara adalah proses interaksi yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan 
menjawab. Penggunaan metode ini, didasarkan pada dua alasan. Pertama dengan 
wawancara peneliti dapat menggali, tidak saja apa yang diketahui dan dialami 
subyek yang diteliti, akan tetapi apa yang tersembunyi jauh didalam diri subyek 
peneliti. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal 
yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, 
dan juga masa yang akan datang.  
Wawancara ini digunakan untuk melengkapi data atau informasi yang 
diperoleh menggunakan metode observasi. Pelaksanaan wawancara ini tidak 
ditentukan waktunya, sepanjang pelaksanaan wawancara tidak mengganggu 
narasumber dan kegiatan belajar mengajar. Narasumber dalam kegiatan 
wawancara ini adalah kepala pimpinan Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda, 
guru atau terapis dari ketiga subyek penelitian tersebut.  
E. Keabsahan Data  
Data yang telah diperoleh selama proses penelitian kemudian dilakukan 
pengolahan data baru kemudian ditafsirkan. Namun hal yang tidak kalah penting dalam 
penelitian adalah tentang keabsahan suatu data. Yang dimangsut keabsahan data adalah 
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bahwa setiap keadaan harus memenuhi; (1) Mendemonstrasikan nilai yang benar, (2) 
menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, (3) Memperbolehkan keputusan luar 
yang dapat dibuang tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya (Moleong, 2012 :320-321). Adapun dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
trianggulasi, sebenarnya peneliti sedang menguji kredibilitas data, artinya peneliti sedang 
mengecek kredibilitas data dan dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. Penelitian ini menggunakan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama dan serempak. Sedangkan 
trianggulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. (Sugiono, 2014:241)  
F. Teknik Analisis Data  
Data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan dari hasil 
observasi dan wawancara, untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
permasalahan yang sedang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi peneliti 
khususnya dan bagi orang lain pada umumnya. Menurut Sugiyono (2008: 24) analisis 
data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
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dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga 
tahapan (Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi  
1. Reduksi data  
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. Data-data yang 
diperoleh perlu disederhanakan maupun dirangkum agar mempermudah peneliti dalam 
memberikan gambaran yang jelas serta menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik. Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian 
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  
2. Penyajian data  
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah sekanjutnya adalah melakukan 
penyajian data. Penyajian data adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan 
dalam bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. Penyajian data 
dilakukan untuk menyusun kumpulan informasi yang dapat digunakan dalam menarik 
kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data membantu peneliti untuk 
memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan 
dengan berdasar pada teori-teori yang relevan. Dengan menyajikan data, maka akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian.  
3. Penarikan kesimpulan, yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian 
yang diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti dengan 
cara menguji hipotesis yang berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan. 
Kesimpulan dalam kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
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belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan klasual atau interaktif, hipotesis atau teori 
(Sugiono, 2014: 245). Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, arahan sebab 
akibat dan diakhiri dengan penyusunan kesimpulan dengan pencatatan, 
pernyataan yang diperoleh dari lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Sragen 
SLB Negeri Sragen berdiri pada tanggal 10 Juni 2017, SLB Negeri Sragen berdiri di lahan milik 
desa Kroyo, Kecamatan Karang Malang Kabupaten, Sragen. Pendirian sekolah ini dilakukan 
oleh Pemerintah Provinsi Jawa tengah, atas ijin Bupati Sragen Untung Wiyono pada saat 
menjabat, maka tanah kas Desa Kroyo dibeli oleh Pemda Kabupaten Sragen seluas 3 hektar (Ha) 
untuk dibangun sekolah luar biasa. SLB Negeri Sragen merupakan sekolah luar biasa yang 
memiliki tingkat jenjang pendidikan paling lengkap di Kabupaten Sragen, yaitu enam (6) 
program pendidikan; 1) TKLB (Bag. A/B/C/D/G), 2)SDLB (Bag.A/B/C/D/G), 3) SMPLB (Bag. 
A/B/C/D/G), 4) SMLB (Bag. A/B/C/D/G), 5) Autisme dan Hiperaktif, 6) Ketrampilan dan Seni 
Budaya. Tenaga pendidik yang mengajar di SLB Negeri Sragen pada awalnya dari SLB swasta 
dilingkungan kabupaten Sragen, diantaranya; a) SLB Bagaskara, b) YPSLB B dan C Gemolong, 
c) SLB Puta Harapan Gondang, d) SLB Karya Sejahtera Plupuh. SLB Negeri Sragen merupakan 
salah satu sekolah sentra Pendidikan Khusus (PK).  
 
2. Letak Geografis  
Alamat lengkap gedung SLB Negeri Sragen Jl. Kalibening, Desa Kroyo, Kecamatab Karang 
Malang, Kabupaten Sragen. Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos 57291. Kepala sekolah yang 
menjabat saat ini adalah Bapak Djoko Sambodo, S.Pd., M.Pd. Dilihat dari letak keberadaanya, 
SLB Negeri terletak di pinggir jalan raya perkampungan, walaupun begitu tidak jauh dari jalan 
utama selatan Kabupaten Sragen. Gedung SLB Negeri Sragen berada di sekitar persawahan yang 
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menjadi nilai plus mendukung ketenangan proses kegiatan mengajar di sekolah SLB Negeri 
Sragen menempati areal tanah seluas 3 Ha meliputi bangunan gedung dan taman, dimana saat ini 
masih berlangsung proses pembangunan yang belum selesai. 
 
3. Visi, Misi dan Motto  
SLB Negeri Sragen menetapkan visi, misi dan tujuan yang jelas saebagai bentuk upaya satuan 
pendidik kan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut: 
a. Visi SLB Negeri Sragen 
Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang unggul berakhlak mulia, trampil, mandiri, 
secara menyeluruh, sehingga anak dapat berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.  
b. Misi SLB Negeri Sragen  
1. Berusaha meningkatkan pendidikan keagamaan untuk membentuk pribadi peserta 
didik yang berakhlak mulia dan sikap yang tangguh 
2. Berusaha meningkatkan mutu pembelajaran yang berpusat pada potensi dan 
kebutuhan anak, yang sesuai dengan lingkungan peserta didik 
3. Berusaha meningkatkan layanan pendidikan peserta didik melalui program 
pengembangan pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup agar peserta didik 
kelak dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat 
4. Berusaha meningkatkan kesempatan dan dukungan peserta didik untuk memacu 
prestasi dan kreatifiats sesuai potensi yang dimiliki sebagai bekal hidup mandiri 
ditengah tengah masyarakat 
4. Tujuan SLB Negeri Sragen 
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1. Untuk meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia kepada peserta didik 
2. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua masyarakat dalam 
pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus (PK dan PLK) secara adil, tidak 
diskriminasi dan demokratis tanpa membedakan tempat tinggal, status ekonimi, jenis 
kelamin, agama, kelomopok etnis, kelainan fisik, emosi serta intelektual 
3. Ikut menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan 12 tahun 
secara efisien, bermutu dan relevan 
4. Memperluas akses pendidikan nonformal melalui pendidikan layanan khusus (PLK) 
bagi penduduk laki-laki maupun perempuan yang belum sekolah, tidak pernah 
sekolah, buta aksara, putus sekolah dalam dan antar jenjang serta penduduk lainnya 
yang ingin meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 
5. Meningkatkan daya saing dengan menghasilkan lulusan mandiri yang terampil, ahli 
dan mampu belajar sepanjang hayat, serta memiliki kecakapan hidup yang dapat 
membantu dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan 
6. Meningkatkan kualitas penidikan SLB Negeri Sragen dan standar pelayanan (SPM) 
serta meningkatkan kualitas minimum dan sertifikasi bagi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan lainnya 
7. Meningkatnya efisiensi dan efektifitas pelayanan pendidikan melalui peningkatan 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, peran serta masyarakat dalam 
pembangunan pendidikan 
B. Temuan dan Hasil  Penelitian 
1. Temuan Penelitian 
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Anak autis adalah anak yang unik. Antara anak autis yang satu dengan 
anak autis yang lain pasti berbeda, masing-masing memiliki karakteristik 
tersendiri. Berdasarkan wawancara pada guru pengampu anak autis yang 
dijadikan subjek penelitian, karakteristik anak autis di SLB Negeri Sragen dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Tipe Hyperaktif  
Anak autis yang memiliki karakteristik hyperaktif adalah anak autis yang 
tidak bisa diam. Mereka cenderung asik dengan dunianya sendiri. Perilakunya 
tidak terkontrol dan sering mengalami tantrum. Mereka sering lari-lari, susah 
sekali untuk dikendalikan, sering mengganggu temannya dan tidak bisa diam. 
Meskipun memiliki tipe hyperaktif tetapi kecerdasan mereka lebih baik 
disbanding dengan tipe anak yang pendiam.  
Karakternya dia itu orangnya hyperaktif, tidak bisa diam, susah sekali 
untuk tenang, duduk tenang itu susah, untuk motoriknya tidak tidak ada 
kendala apapun.  
Untuk masalah sosialnya, mereka cuek terhadap lingkungan, emosinya 
tidak stabil, tidak punya empati, mereka cenderung hyperaktif, untuk Bayu 
itu dia suka menggangu temannya, kadang suka jail, mukul tanpa sebab 
seperti itu.sebenarnya mereka itu bisa dan mampu menangkap intruksi, 
tapi kadang juga sesukanya sendiri, tergantung moodnya kalau mereka itu.  
b. Tipe Pendiam  
Anak autis dengan tipe pendiam adalah anak yang cenderung pemalas. 
mereka hanya mematung dan seriung kali berimajinasi dengan dunianya sendiri. 
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Untuk tipe anak seperti ini harus mendapatkan penanganan yang lebih, karena 
mereka sangat sulit untuk diberikan intruksi karena ingatannya pendek dan 
cenderung memiliki gangguan motorik halus seperti: bermain gigi, bermain jari-
jari tangan. Tipe anak autis seperti ini sangat cuek terhadap lingkungan serta tidak 
mau berkontak mata dengan orang lain.  
Karakteristiknya wahyu itu dia itu modelnya mematung, lebih kepada 
pendiam, jadi kalau tidak disuruh atau tidak diberi instruksi ya dia diam, 
dia juga mengalami gangguan pada motorik halusnya, seperti suka 
bermain gigi, mulut, bermain jari jari tangannya, untuk segi sosialnya dia 
itu cuek sekali tehadap lingkungannya, tidak mau berinteraksi dengan 
orang lain, dengan temannya dan gurunya. 
 
C. Gambaran Teknik Pembelajaran Di SLB Negeri Sragen 
Sekolah luar biasa (SLB) Negeri Sragen adalah autis center. sekolah yang 
dijadikan rujukan nasional untuk kasus-kasus yang berhubungan dengan penyandang 
gangguan autisme. Sistem pendidikan di SLB adalah proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan didalam kelas serta dikombinasikan dengan kegiatan terapi seperti fisio 
terapi, okupasi terapi, speech terapi / terapi wicara, hydro terapi. Pada intinya proses 
pembelajaran yang diberikan untuk anak autis adalah untuk meningkatkan kemandirian, 
baik mandiri dalam mengurus diri sendiri dan berhubungan dengan orang lain (Sosial). 
Terdapat beberapa cara yang digunakan guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
autis khususnya dalam menumbuhkan kemampuan bersosial anak autis yaitu 
menggunakan metode ABA, metode bermain dan teknik modeling.  
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Metode ABA merupakan salah satu teknik yang digunakan guru sebagai treatmen 
untuk mengembangkan kemampuan anak autis dalam berhubungan sosial dengan orang 
lain. Terapi ini diberikan dengan mangsud untuk melakukan perubahan pada anak autis 
dalam mengurangi perilaku berlebihan anak autis. Seperti memukul, menendang, 
berkelahi dan mengganggu temannya.  
Metode bermain juga merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
menumbuhkan kemampuan sosial anak autis. metode bermain bertujuan agar anak-anak 
autis selalu memiliki sikap yang riang dan gembira terutama dalam kebersamannya 
dengan teman teman sebayanya. Hal ini sangat berguna untuk membantu anak autisme 
dapat bersosialisasi dengan anak-anak yang lainnya. Terdapat sebuah ruangan khusus 
yang berisi berbagai wahana permainan digunakan oleh guru SLB Negeri Sragen. Metode 
permainan yang diberikan kepada anak autis harus cocok atau sesuai. Yang dimaksud 
dengan cocok adalah semua kegiatan permainan harus diprogram dan dapat dilaksanakan 
dengan keberadaan anak autis. Dengan demikian, tugas-tugas yang diberikan sebagai 
bentuk kegiatan latihan terapi dapat dilakukan secara aman, meningkatkan kesehatan, dan 
membantu kepuasan diri anak autis serta mampu meningkatkan keterampilan sosial anak 
autis.  
Teknik modeling adalah teknik memamerkan perilaku kepada anak autis. Jadi 
prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana perilaku guru 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat. Proses 
pelaksanaan teknik modeling ini dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
sehari-hari. Seperti bersalaman, menyapa oranglain, meminta ijin dan mengucap 
terimakasih, senyum, dan masih banyak lagi yang berkaitan dengan interaksi dengan 
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orang lain. Menurut guru di SLB Negeri Sragen teknik ini dirasa merupakan teknik yang 
paling efektif dalam menumbukan kemampuan sosial anak autis. Karena anak autis 
memiliki kecenderungan kepekaan dengan sesuatu yang terlihat atau visual daripada 
audiovisual.  
Diantara teknik-teknik tersebut menurut saya teknik modeling ini adalah teknik 
yang paling efektif untuk menumbuhkan kemampuan sosial anak autis. Sejauh ini 
penggunaan teknik modeling menurut saya lumayan efektif, tergantung kondisi anaknya 
juga. Kalau anak didik saya ini lumayan sudah pintar, jadi sudah tidak terlalu sulit untuk 
diberikan instruksi.  
D.  Bentuk Keterampilan Sosial Anak Autis Di SLB Negeri Sragen  
Aspek-aspek yang diajarkan oleh guru untuk menumbuhkan keterampilan sosial 
anak autis adalah sebagai berikut :  
1. Kerjasama  
Bentuk-bentuk kerjasama yang diajarkan oleh guru dalam menumbuhkan 
keterampilan anak autis adalah mampu diberikan dan merespon intruksi dengan orang 
lain, dapat menggunakan kontak mata dengan orang lain, memiliki kebiasaan mengantri, 
meminta ijin ketika pergi ke toilet, dapat berinteraksi bersama teman seperti bermain 
futsal, berenang, permainan estafet. Dapat menjaga kebersihan kelas seperti menyapu, 
mengepel, menghidupkan AC.  Bayu dan Angga itu saya ajarkan untuk menyapu lantai, 
membantu temannya dalam mengangkat dan menurunkan kursi, menjaga kebersihan 
kelas, menyalakan dan mematikan AC, kalau disini itu sudah terjadwal selama seminggu, 
untuk piketnya. Ketika datang dan pulang sekolah saya ajarkan juga pamitan, kalau mau 
ijin ke kamar mandi, saya ajarkan juga bagaimana cara untuk meminta ijin pada guru 
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Untuk bidang kerja sama kita ajarkan dalam bentuk permainan, biasanya hari jumat, 
waktu pelajaran olahraga bersama, kita ajarkan dalam permainan estafet, futsal yang satu 
jadi keeper dan yang satu menendang, senam, agar mereka dapat berinteraksi dengan 
teman-temanya.  
2. Kemurahan hati  
Bentuk-bentuk kemurahan hati yang diajarkan di SLB Mitra Ananda yaitu 
membantu mengangkatkan dan menurunkan kursi temannya, mengambilkan tempat 
makan temannya, mengambilkan serbet makanan, berbagi makanan dengan teman, 
mengambilkan tempat pensil temannya, mencucikan tempat makan temannya, 
menyapu lantai kelas.  
3. Sikap ramah  
Guru mengajarkan anak agar anak autis tidak asyik dengan dunianya sendiri, agar 
mereka peka terhadap lingkungan dan mampu berkomunikasi dengan orang lain. 
Bentuk-bentuk sikap ramah yang diajarkan adalah sopan santun, sapaan dan 
mendahului komunikasi ketika bertemu orang seperti, Assamualaikum, terimakasih, 
selamat pagi, selamat siang. Memnita maaf kepada teman, berjabat tangan ketika 
bertemu orang, dan senyum.  
4. Empati  
Kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain dan menghayati 
pengalaman orang lain tersebut akan berkembang apabila anak memahami apa yang 
dilihat dan dirasakan orang lain. Kepekaan terhadap lingkungan harus terus dilatih 
agar anak mampu mengekspresikan bentuk kepedulian terhadap orang lain. Bentuk 
simpati dan empati yang diajarkan adalah peduli dengan temannya seperti membantu 
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temannya dalam mengangkat dan menurunkan kursi, berbagi makanan ketika 
istirahat, membantu temannya mengambilkan tempat makan, mencucikan piring 
temannya, mengambilkan serbet makan temannya.  
5. Tidak mementingkan diri sendiri  
Anak diajarkan untuk memiliki kepekaan akan kebutuhan orang lain dan memiliki 
keinginan untuk membantunya. Jika mereka diberi kesempatan untuk memberi apa 
yang mereka miliki secara sukarela. Sikap tidak mementingkan diri sendiri mirip 
dengan simpati dan empati. Bentuk sikap tidak mementingkan diri sendiri yang 
diajarkan adalah kebiasaan mengantri ketika ditoliet dan mencuci piring, berbagi 
makanan, mencucikan tempat makan temannya.  
E. Implementasi Teknik Modeling Untuk Menumbuhkan Keterampilan Sosial Pada Anak 
Autis Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sragen 
a. Jenis Teknik Modeling  
Berdasarkan wawancara dengan ketiga orang subjek guru pendidik yang dijadikan 
sampel penelitian, secara garis besar mereka menggunakan tahapan modeling yang 
sama meskipun anak didiknya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Guru 
pendidik di SLB Negeri Sragen menerapkan 2 tipe teknik modeling untuk 
menumbuhkan keterampilan sosial anak autis yaitu :  
1. Teknik modeling langsung (live model)  
Dalam hal ini guru dijadikan sebagai tokoh utama yang digunakan sebagai 
teladan untuk menumbuhkan keterampilan sosial. Yang perlu diperhatikan 
dalam menggunakan teknik modeling langsung adalah menekankan pada 
siswa, bahwa siswa dapat mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh model 
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sesuai dengan gayanya sendiri. Dalam teknik ini guru menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang ditampilkan agar tujuan yang dicapai dapat 
tercapai dengan hasil yang baik. Penerapan teknik modeling langsung yang 
ada di SLB ini disesuaikan dengan jadwal harian anak. Ketika hari senin 
sampai kamis, penerapan teknik modeling langsung ini dimasukkan dalam 
proses belajar mengajar. Dan pada hari jumat, penerapan teknik modeling 
langsung ini menggunakan permainan. Seperti estafet, futsal, berenang.  
2. Teknik modeling simbolik  
Dalam kaitannya dengan teknik modeling untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial anak autis di SLB Negeri Sragen guru menggunakan alat 
peraga yaitu gambar tiruan. Penerapan teknik modeling simbolik yang guru 
ajarkan dengan menggunakan gambar tiruan ini tidak hanya sekedar hanya tau 
gambarnya saja, tapi bagaimana anak bisa memahami fungsi dan 
kegunaannya. Model simbolik, pilih media pemeran yang cocok. Contohnya 
angga saya ajarkan untuk membeli makanan, mereka saya kasih gambar apel 
dan uang tiruan. Kalau kamu mau beli apel ini, pakai uang kertas 2 ribu, 
kemudian dia saya suruh beli, biasanya saya dibantu oleh guru lain yang 
berperan sebagai pedagangnya. Kemudian contoh lain seperti janah, yang 
sangat lambat dalam menerima intruksi, jadi guru memberikan tahapan 
dengan gambar dulu, misal bersalaman dengan orang lain, guru memakai 
gambar orang bersalaman, kita kasih tulisan assalamualaikum, kita ajarkan 
dulu pelan-pelan. Contoh lain yaitu lagi ketika diajarkan menyapu, kita kasih 
gambar orang menyapu, kemudian kalau sudah kita kasih tahapan selanjutnya 
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gambar orang menyapu 3 dimensi, kita kasih pemahaman jkuga fungsi 
menyapu dan lain sebagainya, biar dia tidak hanya sekedar tau aja secara 
prakteknya, tapi bagaimana fungsi dan kegunaannya.  
b. Waktu Pelaksanaan Teknik Modeling  
Proses penerapan teknik modeling yang ada di SLB Negeri Sragen ini 
disesuaikan dengan jadwal harian peserta didik. Pada hari senin sampai kamis, 
proses penerapan teknik modeling dimasukkan dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan pada hari jumat proses penerapan teknik modeling dilakukan di luar 
kelas, karena sesuatu dengan sistem yang ada disekolah tersebut bahwa hari jumat 
adalah hari kegiatan diluar kelas. Seperti senam, jalan sehat dan berenang.  
c. Tahapan Teknik Modeling  
Dalam proses penerapan teknik modeling terdapat beberapa tahapan. 
Sama halnya dengan tahapan modeling dalam menumbuhkan keterampilan sosial 
anak autis yang ada di SLB Negeri Sragen Berdasarkan wawancara dan observasi 
pada subjek penelitian yakni guru SLB Negeri Sragen, diperoleh data bahwa 
tahappan-tahapan yang dipakai dalam proses teknik modeling langsung dan 
teknik modeling simbolik menggunakan tahapan yang sama, yaitu :  
1. Tahap Perhatian / Atensi  
Dalam belajar melalui pengamatan, seseorang dalam hal ini guru memberi 
perhatian pada ada didik. Perilaku yang diamati tersebut harus menghasilkan 
dampak yang dapat ditangkap oleh panca indra dan memberikan manfaat yang 
lebih bagi si pengamat. Anak autis cenderung mengalami hambatan dalam 
segi komunikasi, mereka cenderung asyik dengan dunianya sendiri. Anak 
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seringkali tidak bisa untuk difokuskan. Dalam hal ini guru berusaha membuat 
anak untuk focus terhadap dirinya. Anak diusahakan untuk melihat dan 
berkontak mata serta fokus terhadap intruksi yang diberikan.  
2. Tahap Retensi  
Tahap pemberian stimulus, yaitu masukknya perilaku yang ingin 
diajarakan pada pengamat. Pada modeling langsung (live model), setelah anak 
sudah diarahkan perhatiannya dan mampu fokus dengan gurunya, kemudian 
guru mengajarkan serta mempraktekkan perilaku (keterampilan sosial anak) 
yang ingin dia masukkan pada sikap, fikiran dan perilaku anak autis. Belajar 
melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Untuk model simbolik, 
tingkah laku yang akan ditiru disimbolisasi dalam ingatan. Dalam hal ini guru 
menggunakan gambar tiruan.  
3. Tahap Reproduksi  
Pada tahap ini guru melihat apakah komponen- komponen suatu urutan 
perilaku telah dikuasai oleh anak. Agar seseorang dapat mereproduksi 
perilaku model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan berulang kali dan 
umpan balik terhadap aspek-aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru 
tersebut berkembang menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan. Dengan 
keterbatasan intelejensi yang dimiliki oleh anak autis, untuk memasukkan 
perilaku tertentu, anak autis seringkali harus mengulang-ulang secara 
bertahap.  
4. Tahap Motivasi dan Penguatan  
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Tahap akhir adalah memberi motivasi dan penguatan. Dalam hal ini guru 
memegang peran penting dalam pembelajaran melalui pengamatan. Apabila 
seseorang mengantisipasi akan memperoleh penguatan pada saat meniru 
tindakan suatu model, maka anak akan lebih termotivasi untuk menaruh 
perhatian mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Dalam hal ini guru 
SLB Mitra Ananda memberikan penguatan berupa reward seperti tepukan 
bahu, mainan serta makanan kesukaannya, ucapan verbal berupa terimakasih, 
bagus, anak pintar.  
F.  Pembahasan  
Banyak perilaku seseorang baik dari kalangan anak-anak maupun remaja dibentuk 
dan dipelajari melalui model yaitu dengan mengamati, kemudian meniru perilaku orang lain 
dalam membentuk perilaku baru dalam dirinya. Prosedur dasar meneladani (modeling) 
adalah menunjukkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek yang ditiru. Pada 
anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah oleh subjek. Namun pada 
subjek yang karena beberapa sebab misalnya autis memerlukan perhatian yang lebih. 
Dikarenakan karakteristik pada anak autis yang berbeda dengan anak normal lainnya.  
Dalam fase-fase perkembangan anak, perkembangan anak autis berbeda dengan anak 
normal pada umumnya, anak autis mempunyai hambatan-hambatan yang sangat mendasar 
dalam aspek perilaku, komunikasi dan sosial. Anak autis itu adalah anak yang mengalami 
gangguan pada aspek-aspek perilaku, gangguan pada komunikasi dan bahasa, gangguan 
motorik, serta mengalami kesulitan dalam hal sosialisasi dengan orang lain. Anak autis 
kurang bisa berinteraksi dengan lingkungannya, mereka cenderung asik dengan dunianya 
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sendiri, anak autis itu sangat sulit untuk diajak komunikasi dua arah, baik komunikasi verbal 
maupun non verbal.  
1. Karakteristik anak autis di SLB Negeri Sragen  
Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri sragen, sistem pendidikan dan pengajaran 
disesuaikan dengan kondisi, kemampuan dan kebutuhan setiap anak. Sesuai dari 
kebijakan sekolah tersebut, sistem pengajaran diberikan secara individual, Satu guru 
mengampu satu siswa, kemudian secara klasikal satu guru mengampu maksimal tiga 
siswa. Materi pengajaran yang diberikan dimulai dari bagaimana karakter anak dan 
apa yang dapat dilakukan oleh anak tersebut. Selain dalam hal pendidikan akademik, 
pengajaran juga dititik beratkan pada kemandirian dan sosial anak. Anak diajarkan 
untuk mampu mengurus dirinya sendiri serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Setiap anak autis mempunyai karakter yang berbeda beda antara anak 
autis yang satu dengan anak autis yang lain. Mereka mempunyai keunikan sendiri-
sendiri.  
Bersadarkan wawancara pada guru SLB Negeri Sragen, secara garis besar mereka 
menyimpulkan bahwa karakteristik anak autis dalam hal interaksi sosial adalah : (1) 
cuek terhadap lingkungan, (2) tidak mau menantap mata kedapa orag yang diajak 
bicara, (3) tidak mau bermain dengan teman ,(4) tidak mau berinteraksi dengan 
teman, guru dan orang disekitarnya, tidak punya rasa peduli, (5) emosinya tidak 
stabil, (6) tidak punya empati dengan lingkungan, (7) berbicara yang diulang-ulang. 
(8) hyperaktif Karakteristik ini sama dengan yang diungkapkan Kresno (2017:11), 
yaitu  
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1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik minimal harus dua 
dari gejala-gejala dibawah ini :  
a. Tidak mampu menjalin interaksi sosial dengan orang lain yang cukup 
memadai, kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, gerak-
geriknya kurang teratur.  
b. Tidak bisa bermain dengan teman sebaya (sesuai dengan usia anak)  
c. Tidak bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
d. Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik.  
2. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi  
a. Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak berkembang.  
b. Bila harus bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi  
c. Seringkali menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan diulang-ulang.  
d. Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinasi dan kurang bisa 
meniru.  
2. Keterampilan sosial anak autis di SLB Negeri Sragen  
Keterampilan sosial sangat penting untuk bekal kehidupan anak dimasa 
mendatang, Keterampilan sosial akan membantu anak mempersiapkan diri menjadi 
pribadi yang tangguh dan saleh. Peran guru, dapat menjadi faktor penting dalam 
pembentukan keterampilan sosial anak autis. Pola pendidikan yang baik dan lingkungan 
anak yang mendukung, akan sangat penting bagi pembentukan keterampilan sosial pada 
anak autis.  
Bentuk keterampilan sosial dan teknik modeling yang digunakan untuk anak autis 
sangat bergantung dan disesuaikan pada karaketeristik anak autis itu sendiri. Selain itu 
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asesement kemampuan dan potensi yang dilakukan oleh guru juga berpengaruh dalam 
bentuk-bentuk keterampilan sosial dan teknik modeling yang diajarkan. Beberapa aspek 
keterampilan sosial yang guru SLB Negeri Sragen  pada anak autis adalah seperti 
(1)Kerjasama, (2)Kemurahan hati, (3)Simpati dan empati, (4)Sikap ramah, (5)Tidak 
mementingkan diri sendiri.  
Beberapa aspek keterampilan sosial yang diajarkan di SLB ini  sesuai dengan 
bentuk keterampilan sosial yang ditampilkan anak pada tahap-tahap perkembangan awal 
anak menurut Khatib (1998:38), yaitu : (1) Kerjasama, (2) persaingan, (3) Kemurahan 
hati, (4) Hasrat dan penerimaan sosial, (5) Simpati, (6) Empati, (7) Ketergantungan, (8) 
Sikap ramah, (9) Meniru, (10) Sikap tidak mementingkan diri sendiri, (11) Perilaku 
kelekatan.  
3. Proses teknik modeling di SLB Negeri Sragen  
Penerapan teknik modeling yang digunakan untuk anak autis dalam 
menumbuhkan keterampilan sosial anak autis pada dasarnya disesuaikan dengan 
kemampuan awal, potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh anak tersebut. Berdasarkan 
teori dan hasil wawancara, diketahui bahwa guru sudah memahami secara mendalam 
tentang karakteristik setiap anak didiknya. Setiap karakteristik, kemampuan awal dan 
potensi yang dimiliki oleh anak, berpengaruh terhadap model atau teknik yang diberikan. 
Setiap guru melakukan asessment terhadap anak didiknya, untuk menentukan teknik yang 
sesuai untuk menumbuhkan keterampilan sosial anak autis.  
Berdasarkan karakteristik serta asessment yang telah dilakukan secara mendalam, 
guru SLB Negeri Sragen menggunakan beberapa teknik untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial anak autis. Salah satu teknik yang dirasa efektif dalam menumbuhkan 
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keterampilan sosial anak autis adalah teknik modeling. Menurut Purwanta (2012 : 129) 
Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada 
subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang terhadap 
pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut Bandura bahwa belajar 
bisa diperoleh memalui pengalaman langsung, bisa pula diperoleh secara tidak langsung 
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya. Pengertian diatas 
sesuai dengan apa yang difahami oleh guru SLB Negeri Sragen  
Penggunaan tipe modeling yang digunakan oleh guru pendidik di SLB Negeri 
Sragem disesuaikan dengan karakteristik anak didiknya. Sebenarnya teknik modeling 
adalah teknik yang dinamis dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut. 
Untuk tipe anak autis yang karakteristiknya hyperaktif, tidak bisa diam, suka menggangu 
teman, tidak mengalami gangguan motorik seperti anak didik yang diampu oleh Pak 
Indarwo dan pak Joko, mereka menggunakan teknik modeling secara langsung. Teknik 
ini dipakai karena anak autis yang hyperaktif sebenarnya anak yang mudah untuk 
difokuskan perhatiannya dan mudah untuk praktek modeling langsung. Sedangkan utuk 
tipe anak autis yang karakternya mematung, pendiam, malas, seperti anak didik yang 
diampu oleh Ibu Siti, teknik modeling yang digunakan adalah teknik modeling simbolik 
dengan menggunakan gambar tiruan. Karena anak ini memiliki kecenderungan yang sulit 
untuk difokuskan atensinya. Tidak bisa diberi perlakuan praktek langsung secara fisik. 
Sehingga harus menggunakan media lain seperti gambar tiruan dahulu.  
Berdasarkan hasil wawancara pada guru pendidik di SLB Negeri Sragen proses 
penerapan teknik modeling langsung (live model) dan teknik modeling simbolik, pada 
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dasarnya menggunakan tahapan yang sama yaitu (1) Tahap perhatian, (2) Tahap retensi, 
(3) tahap reproduksi, (4) Tahap motivasi dan penguatan. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Nur Salim (2005:64-65), ada empat tahap belajar melalui pengamatan 
perilaku orang lain (modeling) yang data dideskripsikan sebagai berikut:  
1. Tahap Perhatian (attention process)  
Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa diperoleh 
kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan dipersepsi secara cermat. Pada 
dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi berbagai faktor, yaitu faktor 
ciri-ciri dari perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri 
perilaku yang memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang relevansinya. 
Sedangkan cirri pengamat yang berpengaruh pada proses atensi adalah 
keterampilan mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya dan kapasitas 
sensori.  
2. Tahap Retensi  
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Dua kejadian 
yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada penampilan model 
dan penyajian simbolik dari penampilan itu dalam memori jangka panjang. 
Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu model, seseorang harus mengingat 
perilaku yang diamati.  
Menurut Bandura, peranan kata- kata, nama, atau bayangan yang kuat 
dikaitkan dengan kegiatan- kegiatan yang dimodelkan sangat penting dalam 
mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada dasarnya, tahap ini terjadi 
62 
 
 
pengkodean perilaku secara simbolik menjadi kode- kode visual dan verbal 
serta penyimpanan kode- kode tersebut dalam memori jangka panjang  
3. Tahap Reproduksi  
Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen- komponen suatu 
urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang dapat 
mereproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan 
berulang kali dan umpan balik terhadap aspek- aspek yang salah 
menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang menjadi kebiasaan yang 
tidak diinginkan.  
4. Tahap Motivasi dan Penguatan  
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh penguatan 
pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi untuk 
menaruh perhatian mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Disamping 
itu, penguatan penting dalam mempertahankan pembelajaran.  
Kendala yang dihadapi oleh guru SLB Negeri Sragen dalam menerapkan 
teknik modeling untuk meningkatkan  keterampilan sosial anak autis adalah 
berasal dari karakteristik anak didik mereka sendiri. Anak yang mengalami 
gangguan dalam motorik, emosi dan intelegensi, mereka susah untuk diajak 
fokus dan konsentrasi. Selain itu kendala lain yang dihadapi guru adalah 
media yang digunakan. Tidak semua media cocok untuk digunakan dan 
mempresentasikan apa yang diinginkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penerapan teknik modeling yang digunakan untuk anak autis dalam meningkatkan 
ketrampilan sosial anak autis pada dasarnya disesuaikan dengan kemampuan awal, 
potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh anak autis tersebut. Peran guru sangat 
penting dalam memahami secara mendalam tentang karakteristik setiap anak didiknya. 
Setiap karakteristik, kemampuan awal dan potensi yang dimiliki oleh anak, berpengaruh 
terhadap model tahapan modeling yang diberikan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya 
dan hasil penelitian di lapangan, penerapan teknik modeling untuk meningkatkan 
ketrampilan sosial pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen menggunakan 
beberapa tahapan meliputi perhatian, retensi, reproduksi, motivasi dan penguatan. 
Melalui tahap-tahapan tersebut dapat membantu anak autis memiliki ketrampilan sosial 
yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas dan dengan menyadari adanya keterbatasan pada hasil 
penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan saran, antara 
lain: 
1. Kepala SLB Negeri Sragen 
a. Memperbanyak kegiatan diluar sekolah, untuk memperbanyak interaksi yang 
dilakukan oleh anak autis dalam hidup bermasyarakat 
b. Membuat program khusus seperti outbound, kemah dan lain-lain agar anak 
autis dapat berinteraksi dengan teman, guru dan orang-orang disekitarnya. 
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c. Mengikuti jalannya proses penerapan teknik modeling secara langsung agar 
mampu memahami pentingnya teknik modeling dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial pada anak autis 
  
2. Guru pendidik 
a. Guru harus lebih sabar dalam mendidik anak autis 
b. Penerapan teknik modeling untuk menumbuhkan ketrampilan sosial 
hendaknya dilakukan secara kontinu agar masuknya perilaku yang diajarkan 
dapat maksimal dan efektif 
C. Penutup  
Syukur alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, sumbangan saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat dinanti dari 
berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
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Assalamualaikum bapak djoko, 
mohon maaf pak, bolehkah saya 
menganggu waktunya sebentar? 
Iya tidak papa mbak, mari silahkan 
duduk 
Saya alifah, mahasisiwi IAIN 
Surakarta yang melakukan penelitian 
di SLB Negeri Sragen ingin 
mewawancarai  bapak sehubungan 
dengan penelitian saya nanti 
Oiya, silahlan sekiranya saya bisa 
bantu, nanti saya bantu mbak 
Menindak lanjuti hasil diskusi sama 
bapak djoko dulu waktu saya ijin 
penelitian disini, dengan judul 
penelitian “Implementasi Teknik 
Modeling Untuk menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis” 
Oh begitu, oke. Mba alifah mau 
Tanya apa? Nanti saya jawab dan 
insyaallah nanti saya bantu apa apa 
yang dibutuhkan disini 
Begini pak, berakitan dengan SLB 
Negeri Sragen, kapan berdirinya SLB 
ini pak? 
Begini mbak, untuk kaitannya tentang 
sejarah berdirinya sekolah ini, nanti 
saya kasih filenya saja, lengkap semua 
ada visi, misi moto dan gambaran 
tentang sekolah ini. 
Baik pak. Kemudian untuk 
selanjutnya saya mau bertanya 
berkaitan dengan anak autis. Menurut 
bapak apa pengertian anak autis? 
Anak autis itu adalah anak yang 
mengalami gangguan pada aspek-
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aspek perilaku, gangguan pada 
komunikasi dan bahasa, gangguan 
motoric, serta mengalami kesulitan 
dalam hal sosialisasi dengan orang 
lain. Anak autis kurang bisa 
berinteraksi dengan lingkungannya, 
mereka cenderung asik dengan 
dunianya sendiri, anak autis itu sangat 
sulit untuk diajak komunikasi dua 
arah, baik komunikasi verbal  maupun 
non verbal. 
Lalu bagaimana karakteristik anak 
autis? 
Untuk karakteristik anak autis, 
tentunya berhbungan dengan 
pengertian dari anak autis tadi, anak 
autis itu cenderung mempunyai dunia 
sendiri, mereka asyik dengan 
imajinasinya sendiri, sering mondar 
mandir tanpa arah, flapping, 
menyakiti diri sendiri maupun orang 
lain. Itu gangguan dalam segi motoric 
atau perilaku. Dalam segi sosial, 
mereka tidak mau menjalin interaksi 
dengan orang lain, tidak mau kontak 
dengan orang lain, tidak mau kontak 
mata, tidak bisa bermain dengan 
teman sebaya, tidak bisa merasakan 
apa yang dirasakan orang lain. Dari 
segi komunikasi, mereka terlambat 
berbicara, membeo bahasanya tidak 
dapat dipahami menggunakan bahasa 
yang diulang ulang, kurang varatif. 
Apakah anak autis diajarkan 
ketrampilan sosial? 
Tentu saja anak autis itu 
pengajarannya lebih condong untuk 
kemandirian dia, dan akademik jika 
memungkinkan.  
Menurut bapak, pengertian dari 
ketrampilan sosial itu apa jika dilihat 
dari sisi anak autis? 
Menurut saya, ketrampilan sosial 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
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seorang anak dalam kaitannya 
berhubungan dengan orang lain, baik 
dengan masyarakat guru dan teman, 
jadi bagaimana anak itu bisa bergaul 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
Peran orang tua dan lingkungannya 
seperti gur dapat menjadi faktor 
penting dalam pembentukan 
ketrampilan sosial anak. Pola 
pendidikan yang baik dan lingkungan 
anak yang mendukung akan sangat 
membantu pembentukan ketrampilan 
sosial pada anak autis.  
Lalu apa saja bentuk-bentuk 
ketrampilan sosial yang diajarkan di 
SLB ini pak? 
Sebenarnya pendidikan selama ini 
yang kita berikan kepada anak autis 
itu selain dari sisi akademis, kita juga 
menitik beratkan pada kemandirian 
anak autis.. Kemandirian itu ada 
banyak sekali contohnya merek bisa 
memakai baju, makan, menuci piring  
mandi dan ketoilet. Guru disini 
merangkap sebagai terapis. Banyak 
sekali yang diajarkan guru disini 
untuk menumbuhkan ketrampilan 
sosial anak autis,contohnya menolong 
teman, bermain dengan teman. 
Berbagi makanan dengan teman, 
mengucap terimakasih, senyum, 
mengendalikan emosi dan masih 
banyak lagi.  
Banyak sekali ya pak, lalu teknik apa 
saja yang digunakan di SLB ini dalam 
menumbuhkan ketrampilan sosial ana 
autis? 
Banyak sekali mbak teknik yang 
dipakai. Guru guru disimi banyak 
yang lulusan dari PLB(Pendidik Luar 
Biasa) tentu saja mereka sudah 
dibekali imu ilmu untuk mengaajr 
anak autis di bangku kuliah. Untuk 
perkembangan sosial, baisanya 
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menggunakan teknik ABA teknik 
bermain, reinforcement, modeling an 
masih banyak lagi. 
Berarti teknik modeling juga 
digunkan ya pak? 
Tentu saja, untuk memastikan 
perilaku baru untuk anak autis itu 
harus dimodelkan dan diulang-ulang. 
Karena intelejensi anak autis itu 
cenderung rendah. Diantara teknik 
teknik tersebut menurut saya teknik 
modeling ini adalah teknik yang 
paling efektif untuk menumbuhkan 
kemampuan sosial anak autis. 
Menurut bapak, teknik modeling itu 
apa? 
Menurut saya teknik modeling itu 
adalah teknik bagaimana 
memamerkan perilaku seseorang 
kepada orang lain, disini halnya anak 
autis. Bagaimana anak autis itu 
belajarm proses kognitif melalui 
pengamatan, kemudian selanjutnta 
menjadi perangsang disikap dan 
perilakunya kemudian mereka akan 
menirukan apa yang telah diamatinya 
Teknik modeling apa yang digunakan 
untuk menumbuhkan ketrampilan 
sosial anak autis? 
Untuk tekniknya itu disesuaikan 
dengan kondisi dan kemampuan anak 
autis itu sendiri, karena anak autis itu 
mempunyai penanganan yang 
berbeda. Secara garis besar, teknik 
modeling yang digunakan disini 
adalah modeling langsung dan 
modeling simbolik. Sebenarnya teknik 
modeling ini dinamis, setiap guru 
punya caranya masing-masing.  
Contoh modeling simbolik itu 
memakai gambar tiruan/kartu 
bergambar 
Siapa saja yang berperan dalam 
penerapan teknik modeling ini? 
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Guru pengampunya. Tetapi semua 
guru dan karyawan disini semuanya, 
saya pikir mereka sudah tau dan 
saling membantu untuk meningkatkan 
kemampuan anak.  
Bagaimana proses pelaksanaan teknik 
modeling ini dalam menumbuhkan 
kemampuan sosial anak autis? 
Seperti yang sudah saya katakana tadi 
mbak, setiap anak autis memiliki 
keunikan sendiri-sendiri, jadi dalam 
penerapannya disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi anaknya. 
Setiap guru juga pastinya mengetahui 
karakteristik anaknya, jadi cara 
menerapkan teknik modeling pada 
anaknya itu beda-beda. Untuk lebih 
detailnya bsia ditanyakan kepada guru 
di sekolah. 
Oh iya  pak, kalau begitu terimakasih 
atas waktunya, maaf sudah 
menganggu waktunya. 
Iya mbak alifah, kalau butuh bantuan 
bilang saja ke saya. 
Iya pak, kalau begitu saya permisi 
dulu assalamualikum. 
waalaikumssalam 
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Assalamualaikum Pak, mohon maaf 
pak, bolehkah saya menggangu 
waktunya sebentar?  
Iya mbak 
Apakah benar bapak ini bernama Pak 
Indar? 
Iya mbak benar, ada yang bisa saya 
bantu? 
Begini pak, saya alifah mahasisiwi 
IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di SLB Negeri Sragen. Saya 
ingin mewawancarai bapak sehubungan 
dengan penelitian saya nanti. 
Oiya silahkan mba. 
Disini saya mengambil penelitian 
dengan judul penelitian “Implementasi 
Teknik Modeling pada anak autis”. 
oh gitu, teknik modeling untuk 
keterampilan sosial? 
Iya pak. Berakitan dengan penelitian 
saya ini, saya bertanya kepada pak 
Indar, menurut bapak apa pengertian 
dari anak autis itu? 
Pengertian dari anak autis itu menurut 
saya adalah anak yang mengalami 
gangguan komunikasi, perilaku dan 
sosial sehingga hambatanya tersebut 
dapat menganggu kehidupannya dalam 
aktifitas sehari-hari. 
Kemudian apa yang membedakan 
antara anak autis dengan anak normal 
lainnya? 
Ya kan dari pengertian diatas tadi, ada 
tiga hal yang dialami anak autis, 
komunikasi, perilaku dan sosial. Kalau 
anak normal pada umumnya ya tidak 
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mengalami hambatan tersebut, 
maksutnya begini, disetiap tahap 
perkembangan manusia atau anak, 
missal usia 1-5 tahun, untuk kondisi 
pada anak normal sudah bisa 
melakukan apa-apa seperti bertanya, 
makan, mandi dan lain-lain tapi kalau 
kita lihat pada anak autis, mereka 
mengalami hambatan di masalah 
tersebut. Malah kadang berlebihan, 
intinya kalau anak normal itu tidak 
mengalami hambatan seperti yang 
dialami oleh anak autis itu. 
Komunikasi, perilaku dan sosial .  
Bagaimana karakteristik anak autis 
menurut pak Indar? 
Ciri-cirinya kalau dalam segi 
komuniaksi. Mengalami hambatan 
seperti sulit kadang malah apa yang 
ditanyakan tidak direspon, terjadi 
keterlambatan dalam merespon suatu 
intruksi, ataupun stimulus, intinya ada 
keterlambatan dalam merespon sesuatu. 
Untuk dalam segi perilakunya kadang 
ada yang hyper dan hypo. Kalau hyper 
mungkin terlalu aktif, sulit mengontrol 
diri, perilaku tidak pernah terarah 
seperti lompat-lompat, lari-lari. Kalau 
hypo itu malah terlalu diam atau urang 
aktif. Asyik dengan dunianya sendiri, 
tidak berempati pada lingkungan 
sekitarnya. Tapi hypo jarang. 
Kebanyakan hyper aktif. Perilakunya 
meledak-ledak. Untuk sosialnya 
mereka kurang memiliki dunianya 
sendiri. Tidak peduli dengan 
sekitarnya, teman-temannya, 
keluarganya. Tidak mau merespon 
orang lain. 
Bagaimana karakteristik anak didik 
anda? 
Untuk karakteristik dari Bayu dan 
angga itu hamper sama, mereka 
mengalami hambatan dari segi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
54-97 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik 
anak autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
komunikasi, berupa kadang bicaranya 
tidak bisa dipahami, menggunakan 
bahasa yang diulang-ulang tidak mau 
menatap lawan bicara, kadang 
dipanggil tidak mau. Untuk masalah 
perilaku,mereka tidak terlalu ada 
hambatan. Cuman kadang perilakunya 
tidak terkontrol. Untuk masalah 
sosialnya, mereka cuek terhadap 
lingkungan, emosinya tidak stabill, 
tidak punya empati, mereka cenderung 
hyperaktif, untuk si bayu dia suka 
menganggu temannya, kadang suka 
jail, mukul tanpa sebab seperti itu. 
Sebenarnya mereka itu bisa dan mampu 
menangkap intruksi, tapi kadang juga 
sesukanya sendiri, tergantung moodnya 
kalau mereka itu. 
Bagaimana cara mendidik anak autis? 
Jadi yang pertama, susuai dengan 
prosedur yang baik itu adalah yang 
pertama kita melakukan identifikasi 
assessment,jadi bagaimana kita 
mengetahui kemampuan awal anak, 
kita harus mengetahuai promt anak, 
jadi anak bisa apa dari segi komunikasi 
sosial,perilaku, akademik dan bina diri 
untuk mengetahui kemampuan awal 
anak. Setelah itu baru kita menentukan 
program. Contohnya kalau bidang 
akademik bisa menghitung. Kalau dari 
segi sosial misalnya nak belum bisa 
menyapa, maka diajarkan dulu untuk 
bisa mengucapkan assalamualaikum, 
selamat pagi. Senyum kalau ada orang. 
Begitu dari hal-hal yang kecil dulu, 
kemudian baru ke hal yang besara. 
Begitu pula nanti ke skill, ketrampilan 
juga. Jadi mendidik anak autis itu selain 
harus mengetahui program juga harus 
mempunyai kesabaran yang sangat 
tinggi. Kita harus pintar-pintar dalam 
mengetahui karakteristik anak autis itu 
sendiri untuk mengubah perilaku yang 
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kita inginkan. Misalnya apa yang 
membuat dia tertarik, apa yang bisa 
membuat dia perhatian pada kita. 
Contok anak suka permen, maka dia 
mau belajar kita kasih permen. 
Apa saja yang diajarkan dalam 
mendidik anak autis? 
Dalam mengajar anak autis itu 
sebenarnaya lebih ditekankan pada 
kemandirian anak autis, sembari 
mengajarkan sisi akademis jika 
memungkinkan. Jadi lenih ditekankan 
untuk kegiatan bina diri, agar anak autis 
itu bisa mandiri dan tidak tergantung 
pada orang lain. Bina diri yang 
diajarjan banyak sekali, tergantung 
disesuaikan dari assessment anak tadi 
dan potensi serta kemampuan si anak 
itu sendiri. Contohnya bina diri untuk 
mengurus diri sendiri seperti mandi 
makan. 
Apakah keterampilan sosial anda 
ajarkan pada anak didik anda? 
Tentu saja, kami mengajarkan.  
Apa yang anda ketahui tentang 
ketrampilan sossial khususny bagai 
anak autis? 
Ketrampilan sosial menurut saya itu 
ketrampilan seseorang untuk dapat 
berinteraksi dengan lingkunganya, 
kemudian dalam kaitannya dengan 
anak autis, yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh anak autis dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya. 
Apa saja bentuk bentuk ketrampilan 
sosial yang anda ajarkan untuk anak 
didik anda? 
Kebetulan di SLB ini saya mengampu 
dua orang ya mbak, yaitu bayu dan 
angga. Merek termasuk kategor anak 
autis ringan, yang mana mereka tidak 
mengalami banyak masalah pada soal 
perilaku. Mereka sedikit-sedikit sudah 
bisa diberi intruksi. 
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Kalau untuk keterampilan apa saja yang 
anda ajarkan pak? 
Ketrampilan sosial yang saya ajarkan 
lebih kepada sikap ramah, kerja sama 
dengan teman, peduli dengan orang 
lain, tidak mementingkan diri sendiri, 
contohnya biasanya tika dan tari saya 
ajarkan untuk menyapu lantai, menjaga 
kebersihan kelas, menyalakan dan 
mematikan AC, kalau disini itu sudah 
terjadwal selama seminggu. Selain itu 
saya juga mengajarkan untuk 
mempunyai sikap ramah dan sopan 
santun, jadi ketika dia bertemu dengan 
orang, baik guru dan teman yang tidak 
dilingkungan sekolah, saya ajarkan 
mengucapkan salam. Disini kita ajarkan 
juga bagaimana berinterkasi selain 
sapaan seperti pada kegiatan 
keterampilan, mereka saya ajarkan 
untuk membuat makanan, seperti sosis, 
dll kemudian hasil karyanya itu 
ditawarkan ke guru-guru dan orang-
orang dilingkungan sekolah. Dan 
mereka membelinya. Kita ajarkan 
seoalh-olah mereka menjadi pedagang. 
Untuk bidang kerja sama kita ajarkan 
dalam bentuk permainan, biasanya hari 
jumat, waktu pelajaran olahraga 
bersama, kita ajarkan dalam permainan 
estafet, futsal yang satu jadi keeper dan 
yang satu menendang, senam, agar 
mereka dapat berinteraksi dengan 
teman-temany. Oiya saya juga 
mengajarkan bagaimana kedua anak ini 
punya rasa peduli, murah hati, berbagi 
makanan ketika istirahat, membantu 
temannya mengambilkan tempat 
makan. Mereka juga saya ajarkan untuk 
mengantri, mengantri dalam mencuci 
piring, soalnya kadang mereka ini 
saling berebut untuk duluan. Seperti itu 
mbak. 
Teknik apa saja yang anda ajarkan 
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untuk menumbuhkan ketrampilan sosia 
tersebut? 
Untuk tekniknya ada beberapa, ada 
teknik simulasi, teknik ABA, teknik 
penugasan, teknik modeling, punsiment 
dan reward juga.  
Berarti teknik modeling juga dipakai ya 
pak?  
Tentu saja mbak. Anak autis itu lebih 
peka pada sesuatu yang visual daripada 
audio visual mas.  
Apa pengertian teknik modeling 
menurut anda?  
Teknik modeling adalah teknik 
bagaimana sesorang dalam hal ini guru 
dalam mengajarkan atau memamerkan 
sesuatu kepada murid. Baik perilaku, 
sikap dan fikiran. Jadi guru disini 
menjadi teladan untuk siswanya. 
Teknik modeling itu ada beberapa, ada 
teknik langsung, kita mengajarkan 
langsung, ada juga teknik modeling 
dengan permainan, dan ada juga yang 
pakai media, seperti gambar tiruan, 
film, buku dan lain-lainya seperti itu 
mas.  
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial pada anak didik 
anda?  
Untuk anak didik saya itu saya pakai 
teknik modeling langsung dengan 
menggunakan permainan dan gambar 
tiruan. Saya gunakan model seperti itu 
berdasarkan dari karakteristik anak 
didik saya, serta kemampuan awal dan 
potensi yang dimilikinya.  
Bagaimana proses penerapan teknik 
modeling dalam menumbuhkan 
keterampilan sosial anak autis ini?  
Saya kira dari aspek-aspek sosial 
seperti kerjasama, peduli, ramah, sopan 
santun, kemurahan hati tadi caranya 
secara garis besar itu sama, untuk anak 
anak autis 
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didik saya ini karakternya tidak terlalu 
beda jauh. Untuk teknik modeling 
langsung dan permainan itu kita terjun 
langsung untuk memamerkan dan 
mengajarkan bagaimana cara 
pelaksanaannya, contohnya untuk 
permainan estafet, atau futsal, egrang 
itu kita contohkan dulu, jadi saya minta 
bantuan dari guru lain untuk 
mempraktekkannya, kemudian ditiru 
oleh anak, untuk yang dengan gambar 
tiruan kita pakai media gambar untuk 
visualisasi  
Lalu tahapannya gimana pak?  
Yang pertama kita pusatkan dulu 
perhatian mereka, soalnya anak autis 
itu suka susah untuk konsentrasi. 
Kemudian tahap pemilikan. Yaitu tahap 
masuknya perilaku yang akan kita 
ajarkan, untuk itu perilaku yang kita 
ingin ajarkan, maka kita pamerkan 
kepada anak autis, secara berulang-
ulang, sampai anak tersebut faham. 
Biasanya kita ulang-ulang berkali-kali. 
Soalnya intruksi yang masuk kedalam 
pikiran anak autis itu cenderung lama 
sekali. Kemudian yang ketiga adalah 
tahap pelaksanaan. Mereka kita suruh 
untuk meniru, kalau belum bisa kita 
ajarkan bertahap, contohnya menyapu 
lantai, saya praktekkan dulu, lalu dia 
melihat, trus saya suruh dia pegang 
sapu, lalu saya suruh menyapu, kalau 
belum bisa, saya damping dia, pelan-
pelan. Kemudian ketika sudah bisa 
mereka saya kasih pengukuh, biasanya 
saya pakai kata-kata anak pintar, 
terimaksih, sesekali kadang kita kasih 
apa yang dia suka, seperti mainannya, 
makanan kesukaannya. Untuk yang 
model simbolik tadi, di tahap yang 
kedua kita pilih media pemeran yang 
cocok. Contohnya tika saya ajarkan 
untuk membeli makanan, mereka saya 
305 
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kasih gambar apel dan uang tiruan. 
Kalau kamu mau beli apel ini, pakai 
uang kertas 2 ribu, kemudian dia saya 
suruh beli, biasanya saya dibantu oleh 
guru lain yang berperan sebagai 
pedagangnya. Gitu mbak 
Oh begitu ya pak, bagus sekali, 
kemudian kendala apa yang anda 
hadapi dalam menerapkan teknik 
modeling ini?  
Untuk kendalanya, yang pasti dari 
ananya, perilakunya, kadang anak itu 
kan emosinya tidak terkontrol, sering 
tantrum, nah untuk itu mereka susah 
untuk konsentrasi, lalu yang kedua 
adalah bagaimana kita ini memerikan 
konsep, dan keonsistenanan dalam 
mememberikan perilaku dan sikap yang 
baru kepada anak. Kadang dengan 
intelegensi yang dibawah rata-rata, 
anak suka lupa, dengan konsep yang 
benar. Kemudian kendalanya di 
medianya, tidak semua media bisa kita 
gunakan, kadang media sama 
kenyataannya itu beda, contoh udara, 
kita tidak bisa membuat medianya, 
susah.  
Sejauh mana penggunaan teknik 
modeling ini, apakah efektif dalam 
menumbuhkan keterampilan sosial 
anak didik anda?  
Sejauh ini penggunaan teknik modeling 
menurut saya lumayan efektif, 
tergantung kondisi anaknya juga. Kalau 
anak didik saya ini lumayan sudah 
pintar, jadi sudah tidak terlalu sulit 
untuk diberikan instruksi. Jadi saya bisa 
langsung terjun kelapangan dan 
mengajarkan langsung kepada 
anakanya.  
Ternyata cara yang digunakan sangat 
unik juga ya pak, terimakasih ya pak 
gangsar atas waktunya, mohon maaf 
jika menggangu  
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Iya mbak tidak papa, kita berbagi ilmu 
dan pengalaman. 
 Kalau gitu saya permisi dulu pak, 
assalamualikum  
Iya, walaikum’salam  
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Assalamualaikum bu siti  
Waalaikumsalam mbak alifah 
Bolehkah saya menganggu waktunya bu siti 
sebentar? 
Iya mbak, boleh. Silahkan  
Begini bu saya alifah, mahasiswi IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di SLB ini. Saya 
ingin mewawancarai bu gita, sehubungan dengan 
penelitian yang saya lakukan nanti.  
Oh iya silahkan mbak  
Disini saya mengambil penelitian dengan judul 
Impelmentas Tenki Modeling untuk 
meningkatkan ketrampilan sosial anak autis bu.  
oh gitu, teknik modeling ketrampilan sosial anak 
ya.  
Berkaitan dengan penelitian saya ini, saya ingin 
bertanya kepada bu siti, mengenai pengertian 
dari anak autisi itu sendiri menurut bu gita apa 
ya? 
Pengertian dari anak autis menurut saya adalah 
anak yang mengalami gangguan dalam hal 
perilaku, komunikasi, dan sosial , anak autis 
cenderung menikmati dan asyik dengan 
dunianya sendiri mas, kurang bisa merasakan 
kontak sosial, yang paling terlihat itu ya 
perilakunya tidak terarah, terdapat gangguan-
gangguan dalam aspek motoriknya.  
apa yang membedakan antara anak autis dengan 
anak normal lainnya?  
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Ya yang membedakan ya itu, kalau anak normal 
tidak mengalami hambatan seperti apa yang 
dialami oleh anak autis mas. Dari aspek 
perkembangannya, anak autis cenderung lambat, 
dan tidak secepat anak normal pada umumnya. 
Sebenarnya gangguan dari anak autis itu sudah 
bisa diketahui di 30 bulan pertama pada masa 
kelahiran anak.  
Bagaimana karakteristik anak autis menurut bu 
Siti?  
Karakteristik anak autis itu ya dilihat dari 
pengertian yang saya kemukakan tadi mas, dari 
segi perilaku, komunikasi dan sosialnya mereka 
mengalami gangguan. Contohnya dari segi 
perilaku, anak autis cenderung mengalami 
motoric yang tidak  
terkontrol, tantrum, sering marah, mukul, lari-
lari sendiri, lompat-lompat, perilakunya tidak 
terarah, biaasanaya mereka itu juga mempunyai 
apa ya, kelekatan pada benda-benda tertentu 
yang dia sukai. Seperti tali, bola, karet, dll. 
Kemudian dari segi komunikasi, anak autis 
cenderung terlambat dalam hal berbicara, tidak 
memahami apa yang orang lain ucapkan, kadang 
membeo,ucapannya tidak dapat dipahami. 
Kemudia dari segi sosialnya, anak autis itu suka 
cuek terhadap lingkungannya, mereka tidak 
peduli dilingkungan sekitarnya ada apa, dia 
cenderung asyik dengan dunianya sendiri, ada 
anak autis yang karakternya diam, tidak mau 
apa-apa. Kalau dipaksa untuk bersosial, dia 
selalu marah. Itu seperti jannah. Anak didik 
saya. Dia tidak punya rasa peduli terhdap orang 
lain.  
Bagaimana karakteristik anak didik anda?  
Kebetulan disini saya pegang aris dan wahyu 
untuk karakteristiknya Aris  itu dia itu modelnya 
mematung mas, lebih kepada pendiam, jadi 
kalau tidak disuruh atau tidak diberi instruksi ya 
dia diam, dia juga mengalami gangguan pada 
motoric halusnya, seperti suka bermain gigi, 
mulut, bermain jari jari tangannya, untuk segi 
sosialnya dia itu cuek sekali tehadap 
lingkungannya, tidak mau berinteraksi dengan 
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orang lain, dengan temannya, gurunya. 
Sebenarnya dia itu bisa kita ajak komunikasi, 
nyambung, tapi dia itu males, ngantukan juga. 
Dia juga tidak mau menatap lawan bicara ketika 
diajak komunikasi. Untuk si wahyu, dia itu 
ingatannya pendek, dia kalau tidak disuruh dulu , 
tidak diberi intruksi dulu, maka dia akan asal-
asalan dalam melakukan sesuatu. Dia itu bisa 
menerima intruksi, tapi harus di support terus 
menerus. Jadi dia itu butuh untuk diarahkan. 
Kemudian dari segi motoric perilakunya, dia itu 
kalau di dalam kelas itu dia selalu ngatur 
temannya, dia juga emosian, suka mukul 
temannya, pakai tangan bahkan pakai kaki juga. 
Tapi bagusnya itu dia simpati sama empatinya 
tinggi, dia selalu ingin membantu temannya, 
contohnya dia memberikan serbet makan untuk 
temannya, dia itu bisa ngemong temannya. Tapi 
kalau disuruh aja. Kalau ga disuruh ya dia ngga 
mau. Kalau sama cowok itu dia modelnya 
pemalu, sebenarnya interaksi sama temannya itu 
bagus, tapi kadang berlebihan, dia mau diajak 
kerja sama, perkembangan sosialnya dia ini 
bagus sebenarnya, paling cepat, sayanngnya dia 
itu tidak bisa berbicara, tidak bisa dipahami 
ucapannya, tapi dia itu ngerti dan faham intruksi, 
jadi ketika dia diberi  
intruksi, dia langsung wujudkan dalam bentuk 
perbuatan. Percaya dirinya kurang, tapi 
empatinya bagus.dia itu kalau dimarahin, ketika 
melakukan kesalahan, dia langsung nangis, 
berarti dia faham dengan apa yang kita 
intruksikan dan bicarakan.  
Bagaimana cara mendidik anak autis? Untuk 
cara mendidik autis ya kita sesuaikan dengan 
kemampuan awal anak dulu mbak, dia bisa apa, 
baru bisa kita kembangkan. Misal si aris itu 
pendiam, ya kita ajarkan untuk bisa menyapa 
orang lain, senyum, mengucapkan terimakasih, 
selamat pagi, selamat siang seperti itu. Jadi kita 
identifikasi dulu, kemampuan dan potensi dari 
anaknya tersebut, baru kita kembangkan secara 
bertahap.  
Apa saja yang diajarkan dalam mendidik anak 
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autis?  
Untuk anak didik saya, si aris dan wahyu, saya 
lebih menekankan pada aspek komunikasi dan 
sosialnya. Bagaimana dia bisa berkomunikasi 
dan bersosial dengan orang lain, seperti itu, 
karena karakter mereka itu cenderung pasif, 
pendiam dan kurang percaya diri  
Apakah anda mengajarkan keterampilan sosial 
pada anank didik anda?  
Tentu saja mbak  
Apa yang anda ketahui tentang  
keterampilan sosial khususnya pada anak autis?  
Menurut saya keterampilan sosial adalah 
kecakapan sesorang untuk dapat berinteraksi 
dengan orang lain, baik itu teman, guru dan 
lingkungannya, kemudian dalam kaitannya 
dengan anak autis, yaitu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh anak autis dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
Apa saja bentuk-bentuk keterampilan sosial yang 
anda ajarkan untuk anak didik anda?  
Untuk Aris  yang karakteristiknya tidak percaya 
diri, saya ajarkan untuk peduli dan mau 
menolong temannya, jadi agar dia punya rasa 
simpati dan empati. Contohnya membantu 
mengangkat kursi temannya ketikda dating dan 
pulang sekolah, menyapu lantai, mengepel, 
mencuci piring temannya, mengambilkan serbet. 
Mengambilkan tempat pensil temannya, untuk 
keramahan, saya ajarkan untuk bisa dan mau 
berbagi dengan temannya, ngemong temannya, 
mengucapkan terimakasih pada orang lain, dia 
kan pemalu, mengucap salam pada guru dan 
temannya. Duduk tenang dikelas, senyum jika 
bertemu orang.  
Untuk si wahyu yang karakteristiknya pendiam, 
baru saya ajarkan untuk bisa  mendahului 
berkoimuniksai dengan orang lain, seperti 
mengucap terimakasih, selamt pagi, selamat 
siang, minta ijin ketika mau pergi ketoilet, minta 
ijin ketika pinjam pensil teman, selain itu kita 
ajarkan juga untuk menjaga kebersihan kelas, 
menyapu lantai, mencucikan piring temanya,, 
kemudian kita ajarkan juga untuk bisa meminta 
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maaf pada teman dan guru, bisa bermain 
bersama teman, mau berinteraksi dengan guru, 
seperti bertanya, minta maaf, ikut serta dalam 
aktifitas seperti renang, senam, mengikuti 
permainan. Permainan yang biasa kita lakukan 
untuk melatih keterampilan sosial dan interaksi 
dengan lingkungan, seperti estafet bola, 
memasukkan bola ke keranjang secara bergiliran 
biasanya kita lakukan pada hari jumat waktu jam 
olahraga, Seperti itu untuk keduanya anak ini.  
Teknik apa saja yang digunakan untuk 
menumbuhkan keterampilan sosial anak didik 
anda?  
Kalau dalam hal keterampilan sosial itu saya 
pakainya reinforcement positif, punishment, 
modeling mas. Soalnya dia itu kalau tidak di 
ajarkan secara langsung maka dia ya ndak mau, 
atau pasif.  
Apa yang anda ketahui tentang teknik modeling?  
Teknik modeling menurut saya intinya itu  
bagaimana kita ini memamerkan perilaku, sikap 
dan fikiran yang ingin kita masukkan pada 
subjek kita, dalam hal ini anak autis kan mas, 
kita ajarkan sesuatu yang pengen kita berikan, 
agar anak tersebut bisa berkembang dan sesuai 
dengan keinginan kita, tekniknya yang saya tau 
ada dua, kita berikan langsung dan kita pakai alat 
peraga. Kalau dalam teorinya alat peraga itu 
namanya simbolik kalu ga salah. Dulu waktu 
kuliah saya juga diajarkan teknik-teknik dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus, ada 
teknik modeling salah satunya.  
Teknik modeling seperti apa yang digunakan 
untuk menumbuhkan keterampilan sosial pada 
anak didik anda?  
Untuk aris yang sudah faham dengan intruksi, 
dia langsung saya ajarakan teknik modeling 
langsung, saya memamerkan perilaku, sikap atau 
pikiran secara langsung ke lapangan. Kemudian 
si Latifah ini saya minta untuk menirukannya. 
Kemudian untuk si wahyu, yang karakternya ini 
pendiam, pasif da nada gangguan motoriknya 
sedikit, saya pakainya teknik modeling langsung 
dan simbolik mas. Selain saya ajarkan langsung 
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kelapangan, saya juga memberikan stimulus 
berupa alat peraga, alat peraga ini dalam bentuk 
gambar, bisa 3 dimensi juga, gambar-gambarnya 
bisa berupa aktifitas seperti menyapu, bekerja, 
bersalaman, menyapa, dan lain-lain. Itu untuk 
aspek sosialnya. Untuk aspek akademisnya alat 
peraganya banyak, ada angka, huruf, hewan, 
tumbuhan, dan lain-lain.  
Bagaimana proses penerapan teknik modeling 
dalam menumbuhkan keterampilan sosial anak 
autis ini?  
Ya itu tadi mbak, untuk si aris dan wahyu, untuk 
modeling langsungnya , ya saya terjun langsung, 
tahapanya yang pertama kita kasih atensi dulu, 
kita kasih perhatian, kita fokuskan dulu anaknya. 
Soalnya secara umum anak autis itu semua sama, 
mereka sulit untuk fokus, biasanya dia bisa fokus 
kalau dia diberi punishment atau sesuatu yang 
dia suka, seperti mainannya, makanan 
kesukaannya, setelah itu baru tahap selanjutnya 
kalau di teori itu tahap retensi, yaitu tahap 
belajar melalui pengamatan, jadi sini saya 
memasukkan perilaku,atau sikap yang ingin saya 
masukkan pada diri mereka, contohnya ketika 
saya ingin mengajarkan dia menyapa guru, 
mengucap terimakasih, meminta maaf, ya saya 
praktekkan bagaimana caranya, bisa juga 
menyapu lantai, mengepel, mencuci piring yang 
benar. Tidak hanya itu mbak, tapi saya juga 
memberikan pemahaman, apa sih fungsinya itu? 
Buat apa? Kenapa melakukan itu.. biar anak itu 
faham dan tidak sekedar melakukan dengan 
tindakannya saja, kemudian tahap selanjutnya 
adalah tahap pelaksaan, di tahap ini kita ajarkan 
secara bertahap, disesuaikan dengan kemampuan 
anaknya, ketika anak baru bisa sedikit, ya kita 
langsung beri reward, ketika menyapu, anak baru 
bisa pegang sapunya saja, itu udfah bagus, kita 
kasih tepukan, ucapan terimakasih agar dia 
senang dan mau mengulanginya, kalau sudah 
bisa pegang sapu, ya dia kita ajarkan menyapu, 
dan seterusnya sampai memasukkan ke tempat 
sampah. Jadi bertahap mbak, itu berlaku pada 
semua bentuk-bentuk keterampilan sosial seperti 
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menyapa orang, minta maf, terimakasih , 
mencuci piring, dan lain-lain.  
Kemudian tahap terakir adalah tahap penguatan. 
Ya itu tadi ketika dia bisa dan mau melakukan 
intruksi walaupun sedikit atau banyak tetap kita 
berikan apresiasi mas. Itu tahapannya untuk 
modeling langsung, kemudian untuk modeling 
simbolik, tahapannya hampir sama mbak, tapi di 
tahap yang kedua beda, tahap kedua, kita kasih 
alat peraga. Soalnya kadang anak itu lebih 
tertarik pada gambar, dan bentuk-bentuk 
tertentu. Untuk  
si aris itu kan menerima intruksi agak lambat, 
jadi kita kasih tahapan dengan gambar dulu, 
misaan bersalaman dengan orang lain, kita pakai 
gambar orang bersalaman, kita kasih tulisan 
assalamualiukum, kita ajarkan dulu pelan-pelan, 
missal lagi kalau kita ajarkan menyapu, kita 
kasih gambar orang menyapu, kemudian kalau 
sudah kita kasih tahapan selanjutnya gambar 
orang menyapu 3 dimensi, kita kasih 
pemahaman juga fungsi menyapu dan lain 
sebagainya, biar dia tidak hanya sekedar tau aja 
secara prakteknya, tapi bagaimana fungsi dan 
kegunaannya, kemudian baru masuk tahap 
ketiga, yaitu praktek. Dan selanjutnya tahap 
penguatanya. Biasanya penguatannya saya kasih 
makanan dan mainan kesukaaannya. Seperti itu 
mbak  
Kendala apa yang anda hadapi dalam 
menerapkan teknik modeling ini?  
Kendalanya ya tadi to mbak di karakternya, 
untuk Aris itu pemalu, dan dan belum bisa 
mengontrol emosi, jadi agak sulit dalam 
memberikan atensi dan pelaksaaan treatmennya. 
Kemudian kalau wahyu yang karakteristiknya 
mematung atau diam serta malesan dan 
mengalami gangguan motoric halus, jadi harus 
lebih ekstra dalam memberikan atensi dan 
intruksi.  
Sejauh mana penggunaan teknik modeling  
ini, apakah efektif dalam menumbuhkan 
keterampilan sosial anak didik anda?  
Untuk penggunaan teknik modeling dalam aspek 
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terempilan sosial ini sangat penting ya mbak, 
soalnya anak autis itu lebih visual, jadi dia 
gampang menirukan secara visual atau terliat 
oleh mata, daripada yang diintruksikan secara 
audiovisual mbak sejauh ini penggunaannya 
lumayan efektif, soalnya kita memberikan teknik 
itu ya secara bertahap mbak. Tidak langsung. 
Dikit demi sedikit, dan membutuhkan proses 
yang agak sedikit lama.  
Oh begitu ya bu, sangat menarik dan unik sekali 
ya bu anak autis itu. Kalau begitu terimaksih ya 
bu buat wawancaranya. Maaf menggangu 
waktunya ibu  
Ya seperti itulah mbak anak autis, kita kudu 
sabar banget, sabar yang ekstra. Iya mbak sama-
sama  
Kalau begitu saya permisi dulu bu, 
asslamu’alaikum  
Iya wa’alaikumsalam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
FIELD NOTE  
Hari/Tanggal : Senin 08 Juli 2019  
Jam : 09.00-12.00 WIB  
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Narasumber : Indarwo, S.Pd 
Topik : Observasi  
Kode : O1N2  
Pada Tanggal 08 Juli 2019 saya kesekolah untuk observasi pembelajaran teknik 
modeling yang diajarkan oleh guru di SLB Mitra Negeri Sragen, saya datang pukul 
09.00 WIB. Sistem pembelajaran yang ada di sekolah autism tersebut 
menggunakan sistem individual, dimana satu guru mempunyai tugas pokok yaitu 
memegang murid satu orang, ada yang memegang murid 2 orang, dan maksimal 
satu guru memegang 3 murid.  
Murid dari bapak Indarwo adalah bayu dan angga. Mereka adalah anak yang 
mengalami gangguan autis, berkatagori ringan. Bentuk fisik mereka normal seperti 
pada anak normal umumnya. Mereka tidak mengalami gangguan motoric yang 
berarti. Sering kali mereka asik dengan dunianya sendiri. bayu adalah anak yang 
jahil, dia sering menggangu temannya. Seperti memukul, menjiwit. Kedua anak 
tersebut mengalami kurang bisa mengontrol emosi, mereka sangat hyperaktif. 
Susah sekali diatur tapi Ketika diajak komunikasi mereka bisa merespon dengan 
baik. Mereka bisa melaksanakan intruksi, seperti ketika disuruh untuk menghapus 
papan tulis, membuang sampah, mencuci piring. Ada beberapa teknik yang bapak 
Indar pakai untuk mengajar anak didiknya, salah satunya adalah teknik ABA, 
teknik modeling, reinforcement positif, punishment, flooding. Sering kali bapak 
Indar  mengkolaberasi beberapa teknik tersebut.  
FIELD NOTE  
Hari/ Tanggal : Selasa, 09 Juli 2019 
Jam : 09.00-12.00 WIB  
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Narasumber : Siti Rachmatun, S.Pd 
Topik : Observasi  
Kode : O2N3 
 
Pada tanggal 09 juli 2019 saya  masih  di sekolah guna melakukan pengamatan 
pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di SLB Negeri Sragen. 
Saya sampai di sekolah pada pukul 07.30, saya sengaja untuk melakukan 
perkenalan dahulu dengan ibu Siti Rachmatun. Pada pukul 07.50 Ibu Siti dating 
kekelas dan menunggu muridnya datang. Pada pukul 08.00 murid datang, 
sementara ibu Siti berdiri didepan pintu kelas. Ketika murid datang, beliau 
mengajarkan muridnya untuk bersalaman dan mengucap salam, seperti 
assalamualaikum, selamat pagi. Ibu Siti mengeja murridnya, beliau berkata, Lihat 
mata ibuk… bilang apa.. Selamat.. Paagiii.. Assalamulaikum..  
Ibu Siti memiliki 2 anak didik yaitu Aris dan Wahyu. Karakteristik kedua 
muridnya hampir sama. Kedua siswanya adalah anak autis ringan, Kedua muridnya 
ini bertipe pematung, pendiam dan cenderung malas. Untuk Wahyu, dia sangat 
pemalu, ketika bertemu lawan jenis, dia langsung malu.  
Pada pengamatan ini peneliti menemukan hal yang berbeda dari pengamatan 
pertama, dimana pada pengamatan ini dalam proses pengajaran yang berlangsung 
saya melihat guru seperti memprivati setiap murid. Ibu Siti menggunakan beberapa 
teknik untuk mengajari anak didiknya salah satunya adalah teknik modeling. 
Sebenarnya teknik ini adalah teknik yang paling utama dan efektif untuk 
mengajarkan anak autis. Karena anak autis lebih menyukai sesuatu ytang visual 
daripada sesuatu yang audio visul.  
FIELD NOTE  
Hari/ Tanggal : Kamis11 Juli 2019 
Jam : 08.00-10.30 WIB  
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Narasumber : Indarwo, S.Pd 
Topik : observasi dan wawancara  
Kode :O4N2 
Pada Hari selanjutnya, saya melanjutkan pengamatan kepada narasumber saya 
yang pertama yaitu bapak Indar. Saya datang keruang kelas yang diajar oleh bapak 
Indar. Ketika melakukan pengamatan, saya juga sedikit mewawancarai bapak 
tersebut untuk mengetahui seperti apa karakteristik anak didiknya. Menurut beliau 
karakteristik dari Bayu dan Angga itu hampir sama, mereka mengalami hambatan 
dari segi komunikasi, berupa kadang bicaranya tidak bisa dipahami, menggunakan 
bahasa yang diulang ulang, tidak mau menatap mata lawan bicara, kadang 
dipanggil tidak mau. Untuk masalah perilaku, mereka tidak terlalu ada hambatan, 
Cuma kadang perilakunya tidak terkontrol, tantrum juga. Untuk masalah sosialnya, 
mereka cuek terhadap lingkungan, emosinya tidak stabil, tidak punya empati, 
mereka cenderung hyperaktif, untuk si angga itu dia suka menggangu temannya, 
kadang suka jail, mukul tanpa sebab seperti itu.sebenarnya mereka itu bisa dan 
mampu menangkap intruksi, tapi kadang juga sesukanya sendiri. Untuk cara 
mengajarnya, kita harus memahmai bagaimana kita mengetahui kemampuan awal 
anak, kita harus mengetahui promt anak, jadi anak bisa apa dari segi komunikasi, 
sosial, perilaku, akademik, skill dan bina diri untuk mengetahui kemampuan awal 
anak. Setelah itu baru kita baru menentukan program. Contohnya Kalau dari segi 
sosial misalnya anak belum bisa menyapa, maka kita ajarkan dulu untuk bisa 
mengucapkan assalamualaikum, selamat pagi, senyum kalau ada orang. Begitu dari 
hal-hal yang kecuil dulu kemudian baru ke hal yang besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
Hari/ Tanggal : jum’at 12 Juli 2019  
Jam : 08.00-10.30 WIB  
Tempat : SLB Negeri Sragen   
Narasumber : Siti  Rochmatun 
Topik : observasi  
Kode : O5N3 
Pada hari selasa, tanggal 12 juli 2019 saya kembali lagi kesekolah guna melakukan 
pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di SLB 
Negeri Sragen Pukul 08.00 saya masuk keruangan ibu siti. Terlihat bu Siti sedang 
mengajarkan Latifah untuk menurunkan kursi dari meja.  
Untuk Aris yang karakteristiknya tidak percaya diri, guru mengajarkan untuk 
peduli dan mau menolong temannya, jadi agar dia punya rasa simpati dan empati. 
Contohnya membantu mengangkat kursi temannya ketik datang dan pulang 
sekolah. Jadi ketika aris datang kesekolah, guru memodelkan bagaimana 
menurunkan kursi dengan baik dan benar. Kemudian aris diajarkan untuk 
melakukan sedenri, karena dikelas ada 4 meja. Latifah diajarkan untuk menurunkan 
semua meja.  
Karena pada hari itu aris mendapat bagian jadwal untuk piket kelas, maka aris juga 
diajarkan oleh ibu siti menyapu lantai kelas. Karena dia tidak bisa, maka dia 
diajarkan untuk bertahap, dia dicoba untuk memegang ganggang kayu sapu., 
karena latifah ini orangnya pemalas. Maka dia harus dituntun terus menerus sampai 
bisa dan mau melakukan. Kadang-kadang ibu siti juga menggunakan volume suara 
yang agak dikeraskan agar aris nurut dan mau melakukan kegiatan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE  
Hari/ Tanggal : Selasa,  16 Juli 2019  
Jam : 08.00-12.00 WIB  
Tempat : SLB  
Narasumber : Indarko  
Topik : observasi  
Kode : O7N2 
Pada hari kamis, tanggal 16 Juli saya kembali lagi kesekolah guna melakukan 
pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan diNegeri 
Sragen. Pukul 08.00 saya masuk keruangan bapak Indarko. Terlihat bapak indarko 
sedang mengajar Bayu dan Angga untuk memiliki sikap ramah dan sopan santun 
baik dengan guru dan temannya.  
Ketika pagi-pagi pukul 08.00 sebelum pelajaran akademik diberikan kepada 
mereka, bapak indarko selalu mengajarkan bayu dan angga mereka memiliki 
kepekaan terhadap lingkungannya. Bapak indarko mengajarkan bagaimana 
bersalaman dengan guru. Dan mengucap selamat pagi. Karena mereka susah untuk 
focus. Sering kali bapak gangsar memancing agar anak didiknya focus dengan 
mengunakan mainan kesukaanya. Seperti mobil-mobilan. Ketika bayu mampu 
focus dan berkontak mata dengan beliau, beliau alngsung mengajarkan. Bagaimana 
bersalaman dengan baik. Dan bilang selamat pagi. Beliau juga mengejakan kepada 
bayu, dan dilakukan berulang-ulang. Bilang apa? “selamat…paa.. gi, selaamat 
paagi..”  
Selain itu ketika anak mau pergi keluar kelas, mereka juga diajarkan untuk 
meminta ijin. Dalam mengajar autis itu sebenarnya lebih ditekankan pada 
kemandirian anak autis, sembari mengajarkan sisi akademis jika memungkinkan. 
Jadi lebih ditekankan untuk kegiatan bina diri, agar anak autis itu bisa mandiri dan 
tidak bergantung pada orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE  
Hari/ Tanggal : Rabu, 17 Juli 2019  
Jam : 08.00-10.00 WIB  
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Narasumber : Siti Rochmatun  
Topik : observasi  
Kode : O8N3 
Pada hari Rabu, tanggal 17 Juli saya kembali lagi kesekolah guna melakukan 
pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di SLB 
Negeri Sragen. Pukul 08.00 saya pergi kelapangan, karena setiap hari jumat, SLB 
ini selalu mengadakan kegiatan senam bersama. Senam ini dipimpin oleh satu guru 
dan ditirukan oleh anak-anak dan guru-guru. Salah satu senamnya adalah senam 
penguin. Untuk hari jumat tidak ada kegiatan belajar-dan mengajar. Jadi hanya 
diisi kegiatan di luar kelas.  
Setelah kegiatan senam, pukul 09.00 beliau ibu Siti dan ibu guru lainnya sepakat 
untuk mengadakan permainan untuk anak-anak. Anak-anak autis diajarkan untuk 
melakukan dua permainan yaitu brmain egrang dan estafet bendera. Sebagian guru 
mempraktekkan dahulu bagaimana melakukan permainan tersebut. Dan sebagaian 
guru yang lain berusaha untuk memfokuskan para anak autis agar mereka mau 
mengamati.  
Setelah itu Aris dan Wahyu dijadikan satu regu permainan estafet. Mereka berlari 
dari ujung ke ujung untuk saling memberikan bendera. Kemudian permainan egrag. 
Permainan ini seperti sebuah sandal yang panjang dan dipakai bersama-sama. Dan 
langkah kakinya harus seirama. Aris dan Wahyu diajarkan untuk berjalan seirama. 
Dari ujung ke ujung. Kegiatan ini selalu dilakukan dan diinovasikan oleh guru-guru 
SLB Negeri Sragen untuk melatih keterampilan sosial anak autis agar mereka peka 
dan mamapu bersosial dengan orang lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala sekolah SLB Negeri Sragen 
1. Kapan berdirinya SLB Negeri Sragen? 
2. Bagaimana sejarah SLB Negeri Sragen? 
3. Apa visi dan misi dari SLB Negeri Sragen? 
4. Menurut anda, apa pengertian anak autis itu? 
5. Bagaimana karakteristik anak autis itu? 
6. Apakah anak autis diajarkan keterampilan sosial? 
7. Apa yang anda ketahui tentang ketrampilan sosial khususnya pada anak 
autis? 
8. Apa saja bentuk bentuk ketrerampilan sosial yang diajarkan anak autis 
di SLB Negeri Sragen? 
9. Apa saja teknik / metode yang digunakan dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis? 
10. Apakah ada teknik Modeling di SLB Negeri Sragen? 
11. Apa pengertian Teknik Modeling? 
12. Apakah teknik modeling digunakan dalam menumbuhkan ketrampilan 
sosial anak autis? 
13. Teknik modeling seperti apa yang digunakan dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis? 
14. Siapa yang berperan dalam proses penerapan teknik modeling ini? 
15. Bagaimana proses pelaksanaan teknik modeling dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis ini? 
Guru SLB Negeri Sragen 
1. Menurut anda, apa pengertian anak autis? 
2. Apa yang membedakan antara anak autis dengan anak normal lainnya? 
3. Bagaimana karakteristik anak didik anda? 
4. Bagaimana cara mendidik anak autis? 
5. Apa saja yang anda ajarkan dalam mendidik anak autis? 
6. Apakah anda mengajarkan ketrampilan sosial pada anak didik anda? 
7. Apa yang anda ketahui tentang ketrampilan sosial pada anak didik 
anda? 
8. Apa saja bentuk-bentuk ketrampilan sosial yang anda ajarkan untuk 
anak didik anda? 
9. Teknik apa saja yang digunakan untuk menumbuhkan ketrampilan 
sosial anak didik anda? 
10. Apakah teknik modeling digunakan untuk menumbuhkan ketrampilan 
sosial anak autis? 
11. Apa yang anda ketahui tentang teknik modeling? 
12.  Teknik modeling seperti apa yang digunakan untuk menumbuhkan 
ketrampilan sosial pada anak didik anda? 
13. Bagaimana proses penerapan teknik modeling dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis? 
14. Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan teknik modeling ini? 
15. Sejauh mana penggunaan teknik modeling ini, apakah efektid dalam 
menumbuhkan ketrampilan sosial anak didik anda? 
- 
 
 
